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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah swt. Rabb semesta alam, dengan kasih
sayang-Nya, dia menuntun manusia untuk tetap berada di jalan-Nya yang lurus,
jalan kebahagiaan yang abadi. Melalui kalam-Nya yang suci lagi mulia yang
diturunkan kepada Rasul-Nya yang paling mulia, melalui Malaikat yang paling
mulia. Oleh karena itu, salam dan shalawat hendaknya selalu tercurah kepada
baginda Muhammad saw. pemimpin ummat akhir zaman. Beliau, para sahabat,
tabi’in, tabiut tabi’in, serta orang-orang shalﬂly, kalam ilahi itu sampai pada kita.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya.Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transls si Arab

bersama (SKB)Ment r

masing-masing Nomor Tahun 1987 dan Nomor

Tim pen hanya mengadakan sedikit si terhadap transliterasi

N o\
artikel atau kata s\?@&a“ dalam Lﬂam-tulisan Arab @ dilambangkan dengan

huruf Ji (alif lamma ‘arifa

n ini, al- ditransliterasi dengan
carayang sama, baik ia diiku siyah maupun Qamariyah.
Demikian pula pad kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau namaSahabat, sebagai alam SKB tersebut menggunakan
“SWT?, “saw”, dan“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
WS B A AT 8 AR o
secara sempurna dengan fasilitas insertsymbol pada word processor.Contoh
:Allah [J; Rasalullah [J; ‘Umar ibn Khattab [].

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti



pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
MenteriPendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.85

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab

berikut:

STIBA MAKASSAR

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
434 = mugaddimah

3),5ullabaall = al-madinah al-munawwarah

Xi



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah _ ditulisa contoh 158
kasrah . ditulisi contoh a5
dammah  ditulisu contoh &

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = zainab &£ = kaifa

W\ =
Vocal Rangkap j_"tf‘art an waw)-di
N YA
3

Contoh :J 3(“}@ Jsé= qaula
~2

D. Ta Marbiitah

Ta Marbutah yang mati atalmendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : 427841 4% = Makkah al-Mukarramah
ST 1AM AudioAddsdnd R

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

Loy & = al-hukamatul- islamiyyah

8 5l 43L0 = al-sunnatul-mutawatirah

xii



E. Hamzah
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( )
Contoh : g\&) = iman, bukan ‘Tman

8-’&3 A=) = itthad, al-ummabh, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata & ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

)
hamzah. . u\>‘\ il
fis: “Abdulla n Abd Allah

Contoh : 4ilde /

&) jla 2 \e? ditulis: Jarullah. \

G. Kata Sandan

1. Kata sandang “al- t&tapie

huruf gamariah maupu

contoh: WA l-amakin al-mugaddasah

Loyl l-siyasah al-syar iyyah
2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
BA MAKASSAR
Cont 1 C,seuLMAaﬂLﬁwardt
AN = al-Azhar
CPYIORA| = al-Mansirah

3.Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.

Xiii



Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

saw= sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt= subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

" —)
S
AW )L
)

UU = Undang-Undang : P -tf s,
/ ﬁ\\ P
M. = Masehi /%-,’;P, s
BN S \8 <4 \
H. = Hijriyah <%\ N

>

t.p. = tanpa penerK

t.t.p. = tanpa tempat penerb

Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

STIBA MAKASSAR
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ABSTRAK

Nama : Andry Hidayat

NIM : 161011023

Judul Skripsi : Penangkapan Ikan dengan Menggunakan Bom dan Bahan Kimia
dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kabupaten
Kepulauan Selayar)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan utnuk mengetahui hukum
penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kimia dalam perspektif
hukum Islam. Permasalah yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu;
pertama, faktor-faktor yang melatarbelakangi nelayan menggunakan bom dan
bahan kimia. Kedua, cara nelayan menangkap ikan dengan menggunakan bom
dan bahan kimia. Ketiga, pandangan hukum Islam terhadap penangkapan ikan
dengan menggunakan bom dan bahan kimia.

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan’ (fited- Research) kualitatif, dengan
menggunakan metode péndekatanyuridis hormatif, sqsiologis, normatif.

Hasil penelitign-yang ditemukan adalah Sebagaicberikut; 1).diantara faktor-
faktor yang melatarbejakangi nelayan menggunakanzboni dan bahan kimia adalah
faktor ekonomi, faktorpengetahuan dan dorongan dari keluarga, faktor ketaatan
dan kesadaran hukum, faktor penegak hukum yang tidgk-amanah, faktor eksternal
(kecemburuan sosiaf),3 kurangnya kerja sama antara*pemerintah dan nelayan,
efektif dan efisien'dan kurangya pechatian dari pemernatah. 2).alat dan bahan yang
digunakan untuk membuatebomedansbahanwkimia terbilang mudah didapatkan,
cara merakit dan proses penangkapan tkan dengan menggunakan bom dan bahan
kimia juga terbilang mudah, oleh“karenanya banyak nelayan yang lebih memilih
menggunkaan bom dan bahan kimia dalam melakukan penangkapan ikan, karena
alat dan bahan atau modal yang dikeluarkan Sedikit dan hasil tangkapan sangat
banyak. 3). hukum Islam tentang penangkapan ikan dengan menggunakan bom
dan bahan kimia adalah tidak boleh atau haram. Dalilnya sangat jelas dalam
Alguran menyebutkan begitu"banyak ayat-ayatdan hadis Nabi saw.

Impilkasi penelitian dari hasil penelitian maka penulis menyarankan:
1).Pemerintah dan aparat penegak hukum agar lebih aktif melakukan sosialisai
kepada rmasyarakat tentang, Undang-undang perikanap—dan, dampak negatif
terhadap lingkungan laut danyekosistem laut akibat“darfypenggunaan bom dan
bahan”kimia.”2).Membangun kerja sama yang baik—antara” pemerintah dengan
nelayan setempat, dalam rangka mewujudkan masyarakat taat terhadap hukum
dan sadar akan akibat dari penggunaan bom dan bahan kimia. 3).Pemberian
bantuan berupa dana sebagai modal usaha alternatif bagi nelayan maupun bantuan
berupa alat tangkap ikan seperti pukat, bagan dan alat tangkap lainnya.
4).Pemerintah dan aparat hukum agar memberlakukan hukum dengan tegas sesuai
dengan yang telah diamanahkan dalam Undang-undang Perikanan No. 45 Tahun
2009 tentang Perikanan bagi nelayan yang melanggar hukum. 5).Bagi pemerintah
dan masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar agar senantiasa bertakwa kepada

XV



Allah swt. dengan menjaga amanah dan menjaga diri dari hal-hal yang dilarang
oleh Allah swt. wallahu a’lam

STIBA MAKASSAR
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Allah swt. menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara
keduanya selama enam hari. Sebagaimana dikabarkan oleh Allah sendiri dalam

firmanya Q.S. Hud/11: 7.

< P % z‘aﬁ ;,}0/ I LR NN /; "E “ . o8 2 ezl 2@ ’../’. ° 1 P
ez el (S W53 e B ke 063 el i 3 25V 5 olglatd Gla ol 54

Terjemahnya: K :‘ B“\
4

IN . ‘.fzn
. e Mty S
Dan dialah %ﬁg P{aptakan langit bumi dalam enam masa, dan
Arasy-Nya di atas'air, agar Dia menguji Sigpakah di antara kamu yang
lebih baik amalnya.”

X
\ N\
N . . .
Allah svvt.%barkan ahwa I] mencipta a!a\fanglt dan bumi beserta
\)3 g ¢ N
dengan perintah an ~lar iany Allah “memperhatikan diantara

ak tergesa-gesa dalam melakukan

hambanya yang paling baik
amalan sehingga tidak ada mereka. Allah juga menciptakan
segala apa yang ada di bu ohon, tumbuhan, hewan, logam-

logam dan benda-benda lainya untuk menguji dan menyeleksi hamba-hamba-Nya

siazSDT ing simpurﬁa aEaIEyaIa e kgKKng ada di
dal I, bi at"sert Sa. . B erfirman
dalam Q.S. al-Mulk/67: 2.

Sag st K Gl Sy o5 gle o

'Kementerian Agama Republik Indonesia al-Qur’an terjemahan, (t. Cet; Bandung:
Semesta Al-Qur’an, 2013), h. 222

2Abdurahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalami al-Manan
(Cet. I; Beirut Lebanon: Dar Ibn Hazim, 1424 H/2003 M), h. 353



Terjemahnya:

Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa diantara
kamu yang lebih baik amalnya.?

Ayat di atas Allah swt. menciptakan segala sesuatu dengan pengaturan
yang sedemikian rupa dan juga rentang waktu tertentu untuk menguji dan
menyeleksi hamba-hamba-Nya, siapa yang paling baik amalnya. Maka yang
dianggap adalah yang paling professional, sempurna, dan baik, bukan jumlahnya.

Di ayat lainya Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-bagarah/2: 29.

Jﬁwubu‘c@& bt AV G B gl s 5
/;F / 3 e

Terjemahnya: o ‘.3
Dialah Al \ ng menmptakan segala apa ada di bumi untukmu

kemudian dia” menuju key langit, lalu menye \Fnakanya menjadi tujuh
langit. Darndia > ha menleta |s£ala sesu

Ayat di atas dapat dlpaham uatu yang Allah ciptakan di bumi

adalah halal atau boleh sebagai at manusia menggunakan atau

mengkonsumsi apa yang tel lah cipta i bumi ini baik berupa tumbuhan,
hewan, dan lain-lain.

Indonesia merupakan negara yang telah Allah berkahi dengan kekayaan
BB A fok AT CAS AR =

satu negara yang memiliki sekaligus dua bentuk geografis dari suatu ciri negara,

yaitu negara kepulauan dan negara daratan. Indonesia sebagai negara kepulauan

*Kementerian Agama Republik Indonesia al-Qur’an terjemahan, h. 562

*Kementerian Agama Republik Indonesia al-Qur’an terjemahan, h. 5



adalah salah satu negara yang memiliki kepulauan yang memiliki kepulauan dan
terbanyak di dunia yang terdiri atas 17.508 pulau dengan garis pantai sepanjang
81.000 km dan luas sekitar 3.1 juta km2 (0,3 juta km? perairan teritorial dan 2.8
juta km? perairan nusantara) atau 62% dari luas teritorialnya, sehingga
menjadikan laut Indonesia dan wilayah pesisir Indonesia memiliki kandungan
kekayaan dan sumber daya alam hayati laut yang melimpabh, seperti ikan, terumbu
karang, hutan mangrove dan sebagainya. Keberadaan sumber daya ikan yang

(¢

terkandung di dalam perairan Indonesia teitg,llang sangat banyak, baik dari segi
\
\ >
kuantitasnya maupun bv@am je .dapat dikelola dan dimanfaatkan
\)

o= ~—,

& X
untuk kemaslahatan lia? dan Negara, khususnya masyarakat Indonesia secara
N

g N\

keseluruhan.®

Perlu dilakukan pemanfaatan secara optimal melalui pemberdayagunaan laut baik
tetap memperhatikan kelestarian laut.

Indonesia juga sebagai negara hukum sebagaimana yang telah ditegaskan
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia pasal 1 Ayat 3 bahwa

Indonesia adalah negara hukum, maka tentunya memiliki aturan hukum mengenai

°Nia Widiyanti, “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana Penangkapan
ikan Secara Ilegal”, Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, 2019), h. 1



kelautan di Indonesia. Salah satunya adalah Undang-Undang perikanan Nomor 31
Tahun 2004, kemudian diubah menjadi Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009
tentang perikanan. Peraturan mengenai perikanan tersebut memiliki tujuan dan
manfaat yang sangat besar bagi kondisi perikanan di wilayah Indonesia dalam
rangka pembangunan dan peningkatan taraf hidup masyarakat.®

Keberadaan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 dalam pelaksanaanya
belum dilakukan oleh masyarakat secara maksimal. pada kenyataanya masih

\
pesisir pantai yang tidak 'é(‘ke

<= %

banyak masyarakat yang melakLian pema@atan sumber daya alam di wilayah
v

hyebabkan kerusakan kerusakan
~—_
y diketahui sangat berpotensi

-~

\)
sumber daya alam itlﬁe iri. Aktivitas manusia
BN I} 4 <4
—_ N

menyebabkan kerusakan di lingkungan wilaya isir dan laut adalah

\ N\
Y 2
penangkapan ikan\eﬁ an mengglunakan Tm dan bq@imia.

Penangkapan ikan dengan_menggunakan bom dan bahan kimia sangat

populer digunakan para nela onesia, oleh karena itu pembuatan
dan bahan yang digunaka : bom dan bahan kimia amatlah
sederhana dengan hasil tang elimpah. Hal ini sejalan dengan prinsip
ekonomi untuk memperoleh hasil yang maksimal dengan usaha dan modal yang
"STIBA'MARASSATR™ ™
nelayan untuk melakukan penangkapan dengan menggunakan bom dan bahan
kimia. Keterkaitan keberlangsungan hidup masyarakat yang menggantungkan

hidup dari menangkap ikan di laut rupanya menjadikan para nelayan nekat untuk

®Fatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015), h. 2



menggunakan bom dan bahan kimia demi mendapatkan hasil tangkapan yang
banyak tanpa mempedulikan keselamatan diri dan lingkungan alam di sekitarnya.

Penangkapan ikan secara ilegal juga sudah menjadi permasalah
internasional. Berdasarkan perkiraan food and agriculture organization (FAO,
2006), 52% dari spesies ikan laut dieksploitasi, 17% di antaranya dieksploitasi
secara berlebihan. Kerugian yang diakibatkan dari ilegal fishing diperkirakan
sekitar 11-26 juta ton atau 10-23,5 miliar dollar setiap tahunya. Beberapa ilmuwan

memperkirakan, jika angka kerusakan ini terus bertahan maka sebagian besar ikan
\
¢ e

\ >
predator besar akan puna ‘h‘ad un 20 sehi; . Contoh metode penangkapan
=y rd T ©
yang sering digunaklhga lah bom dan sianida. akan bom menyebabkan 50%
ENF 13

-

N
mbu karang di Asia Ten

bu kararlg hinggalseperlima.@;lslinya.7
2

negara penghasil dan tempat

kerusakan siste ra~dan telah mengurangi

\\
kapasitas produkt'\er
\ >

Indonesia sendiri

penangkapan ikan terpenting i kerugian sebesar 4 miliar dollar

dalam setahun di akibatkan baga ilmu pengetahuan Indonesia
(LIPI) melalui pusat penelit 20) menyatakan bahwa penelitian
dan pemantauan terumbu karang terhadap 1067 site di seluruh Indonesia

“STIBA"MARASSAR" =

36,18%. Kerusakan terumbu karang bukan hanya diakibatkan oleh faktor alam,

"petrossian, G. A. (2015). Preventing illegal, unreported and unregulated (IUU) fishing: A
situational approach. Biological Conservation, 189, 39-48, h. 1



tapi juga faktor manusia, seperti pengeboman ikan dan pengambilan karang secara
berlebihan.?

Menurut data dari Dinas Kelautan Dan Kehutanan Provinsi Sulawesi
Selatan, terumbu karang yang benar-benar baik hanya tersisa 30%. 70% terumbu
karang di Sulawsi Selatan mengalami kerusakan yang sangat parah. Baik itu
penangkapan ikan secara ilegal seperti pembom dan pembius ikan, kata Andi
Baco Tancung, staf bidan penataan laut dan pulau-pulau kecil Dinas kelautan dan

perikanan Provinsi Sulawesi Selatan.’ Salarlggtu daerah di Sulawesi selatan yang
\

N
memiliki kekayaa lau \yang sangat besar. Hal ini jadi potensi kecendrungan

) N—
terhadap pengrusa%ra erhadap ellosistem 1ibawah Ia.@masuk terumbu karang.

Tidak hanya terumbu karang. yang. rusak, mefainkan jutaaan spesies biota laut

n bom dan bahan kimia dalam

Timbulnya kerusaka i bawah laut merupakan akibat
perbuatan manusia yang serakah dan tamak, meskipun manusia diberi tanggung
"STIBA MARASSAR ™
mempunyai daya kreatif dan inisiatif, sedangkan makhluk-makhluk lainya tidak

memilikinya. Kebudayaan manusia makin lama makin maju sesuai dengan

8Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), “Status Terkini Terumbu Karang
Indonesia 2018, Situs Resmi Lipi. http://lipi.go.id/siaranpress/lipi:-status--terkini-terumbu-karang-
indonesia-2018-/21410. (8 Juli 2020).

°Cendana News (CDN), “Separuh Lebih Terumbu Karang di Sulsel Rusak”, Situs Resmi
Cdn. https://www.cendananews.com/2017/12/separuh-lebih-terumbu-karang-di-sulsel-rusak.html.
(8 Juli 2020).



http://lipi.go.id/siaranpress/lipi:-status--terkini-terumbu-karang-indonesia-2018-/21410
http://lipi.go.id/siaranpress/lipi:-status--terkini-terumbu-karang-indonesia-2018-/21410
https://www.cendananews.com/2017/12/separuh-lebih-terumbu-karang-di-sulsel-rusak.html

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan kemajuan
tersebut, perkembangan senjata dan alat perusak ikut maju dan berkembang. Oleh
karena itu, sejak awal Allah swt. memperingatkan adanya akibat buruk dari ulah
Manusia tersebut. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ar-um/30: 41.

0 e o530 (ks 10 O sl SRS 5 g S 5

T08  o-
Ogrr

pd

Tejemahnya:
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
Manusia; Allah meng daki a ereka merasakan sebagian dari
(Akibat) perbuatzin > agar méreka kembali (kejalan yang benar).'?
" %

s b
7 * .

Semua kerujiht?/ P@f terjadi dilautarr\\élabisa dipungkiri bahwa hal
'&:3 :| ‘G 2

-
tersebut disebabka \h tangan manusia, hal ini &tentangan dengan ajaran

) N
ikan' dan mencegah dari

ahkan u[tuk berbuat keb
kemungkaran,AII%s:}  bei -Imran/3: 104.

Oat) 14 Sl K

Terjemahnya:

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru

SEIRA-NLATASS AR =

beruntung.
Abdurrahman As-Sa’di dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa ayat ini adalah

petunjuk dari Allah swt. kepada orang-orang yang beriman agar sebagian

1% ementerian Agama Republik Indonesia al-Qur’an terjemahan, h.408.

Kementerian Agama Republik Indonesia al-Qur’an terjemahan, h.63.



kelompok dari mereka berdakwah atau mengajak kepada jalannya dan petunjuk
sang pencipta kepada agama-Nya."?

Larangan dan perintah Allah swt. kepada hamba-Nya tentu memiliki
hikmah dan maslahat bagi manusia, setiap aturan yang diindahkan akan membawa
keberuntungan bagi hidup manusia. Salah satu larangan yang akan membawa
maslahat kepada manusia adalah larangan berbuat kerusakan di lautan dengan
melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kimia, hal ini

menerus menggunakan bgm‘d /ahan ki alam melakukan penagkapan ikan
\y / \\" <
maka akan merusak A%Bﬂem laut, sehingga bi alfttidak lagi bertumbuh dan
ENPID 2
—_

berkembang, hal ipi

jelas berdampak kepada kerusakX ekosistem,gi laut, karena apabila nelayan terus

berdampak pula bagi gene

\ N
2
’lain Alla| swt. m bolehka@buru dan menghalalkan
2

(..Quuw%fa\w(&ks

é °
O RS L A 38

Terjemahnya:

Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari
laut sebagaimana makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang

jalanan; dan diharam tasmu _(menangkap wan darat,
Sse ma k ATQMA a a ;g a g kepada-
Nya k umpulkan.

Dan Rasulullah saw. bersabda:

Abdurahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman FT Tafsir Kalam al-
Mannan), h. 125

Kementerian Agama Republik Indonesia al-Qur’an terjemahan, h.124
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu beliau berkata: Rasulullah
shallallaahu’alaihi wasallam bersabda tentang laut:Laut itu suci airnya dan
halal bangkainya”. “(Dikeluarkan oleh empat dan Ibnu Abi Syaibah dan
hadis ini adalah lafaz Ibnu Abi Syaibah dan disahihkan oleh Ibnu
khuzaimah dan Tirmidzi)”.

Ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa hukum asalnya hewan laut
halal untuk diburu dan dikon | yang sudkan hewan laut adalah hewan
= (

yang hanya hidup di IQWafnya di aut‘) a.pr hewan darat yang mati di

€ ¢
laut. Namun, yang m dll pertanyaan adalah ba
\

m‘a,@ jika hewan laut diburu

atau ditangkap menggunakan sesuatu vya

ikan Ln(habjn kimia. A<

bahaya dan merusak,
a}%h hukum asalnya yang

_ 3
seperti menggunakan

halal dapat berubah menjadi lak atau makruh?. Dan bagaimana

jika dalam keadaan darurat pandangan hukum Islam terhadap

nelayan yang menggunakan ia dalam melakukan penangkapan
ikan?, apakah pekerjaaan ters mutlak atau makruh?.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, fenomena tersebut menarik
e o Bt Ao A S Rsin
dalam bentuk skripsi dengan judul “Penangkapan Ikan dengan Menggunakan

Bom dan Bahan Kimia menurut Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di

Kabupaten Kepulauan Selayar)”.

Y“Wahdah islamiyah (Wahdah), “Hukum Air dan Bangkai Hewan Laut”, Situr Resmi
Wahdah. https://wahdah.or.id/hukum-air-dan-bangkai-hewan-laut/ (Diakses 12 Desember 2019)
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.

Untuk memudahkan pemahaman terhadapap pengertian yang digunakan
dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran,
maka perlu adanya pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap
beberapa kata pada judul ini sebagai berikut:

1. Hukum Islam : hukum yang ditetapkan oleh Allah melalui wahyu-Nya yang
kini terdapat dalam Al-quran dan dijelaskan oleh Nabi
Muhammad sebagai R@I-Nya melalui sunnah beliau yang
o baik “dalam kitab-Kitab hadis.®

~—_
.ijkan di perairan yang tidak

am keadaan dibudidayakan alat atau cara apapun,

N
asuk keilata yalg menggu@n kapal untuk memuat,

menga UKUL, ___MENyImpan, mendlnglnkan mengOIah
3. Bom dalam penangkapan ikan atau
perikanan yang secara yuridis
menjadi pelanggaran hukum.*’

STIBA'NtAKASSAR ™"

ataupun campuranya yang apabila terkena suatu aksi berupa

“Kumpulan Artikel, “Pengertian dan Sumber Hukum Islam”, Situs Resmi.
http://mangihot.blogspot.com/2017/02/pengertian-dan-sumber-hukum-islam.html/ (19 Februari
2017)

'®Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan
atas Undang-Undang RI Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan”. H. 3

"Musdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman Ikan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017), h. 9


http://mangihot.blogspot.com/2017/02/pengertian-dan-sumber-hukum-islam.html/
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panas, benturan, tekanan, hentakan atau gesekan akan
berubah secara fisik maupun kimiawi menjadi zat lain yang
lebih stabil. Perubahan tersebut berlangsung dalam waktu
singkat disertai dengan tekanan yang sangat tinggi.*®

Bahan yang dapat meledak atau dapat menyebabkan
ledakan, senyawa kimia yang dapat bereaksi dengan cepat
yang menghasilkan sejumlah besar gas bertekanan tinggi.®

4. Bahan Kimia . Suatu bentuk materilgng memiliki komposisi kimia dan
\

ah kegiatan yang dilarang {dan-

N
dang Nortor 45 ]ahun 200 4iqientang perubahan atas
2

diatur dalam Undang-

cara melawan hukum dengan
imia adalah suatu kegiatan

memperoleh ‘atau mengumpulkan ikan yang dimana dia

Menggunakan Bahan Peledak”, h. 3

YFatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015), h. 26

®Fatimah Syahra Lubis, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Penggunaan Bahan Kimia
Dalam Penangkapan Ikan”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2019), h. 10

'Fatimah Syahra Lubis, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Penggunaan Bahan Kimia
Dalam Penangkapan Ikan”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2019), h. 36
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menggunakan alat bantu berupa bahan kimia yang beracun
yang dampak dari bahan kimia tersebut dapat merusak biota-
biota laut yang terkena olehnya.?
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis akan
mengangkat beberapa rumusan masalah untuk membatasi lingkup penelitian dan
akan dikaji lebih lanjut sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang melatarbeil:angi N@an menggunakan Bom dan Bahan
\
u

menggunakan Bom dan banan Kimia

D. Kajian Pustaka

Adapun referensi ya

mendukung penelitian ini, maka

penulis menggunakan beberapa kitab atau buku para ulama, skripsi, jurnal, dan
1. Referensi dari buku.
a. Kitab Qawaid al-fighiyah. Dalam kitab ini terdapat kaidah-kaidah fikih,

yang berfungsi untuk meringkas berbagai permasalahan syariat sehingga

2Musdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman lkan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017), h. 20
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dengan kaidah tersebut kita akan dimudahkan memecahkan permasalahan-
permasalahan agama yang beraneka ragam. Khususnya pembahasan fikih,
para ulama telah menetapkan beberapa kaidah fikih sebagai patokan untuk
menyelesaikan berbagaia permasalahan dalam agama.?

b. Kitab Bidayah al-Mujtahid. Adalah sebuah kitab fikih yang membahas
tentang figih perbandingan mazhab. Kitab ini ditulis oleh al-Fakih Abdul

Walid Muhammad bin Ahmad bin muhammad Ibnu Rusyd atau lebih dikenal

dengan nama lbnu Rusyd (W. 595 H).‘I</,i;[ab ini dianggap sebagai kitab yang
\

CCs o :

epbab .perbedaan pendapat diantara

7 -

para ulama dalfil]li;{} asalahan fikih>* - .7,
2

<4

\ penelitian sebelumnya yan g&aitan dengan penelitian

ukan adalah sebagai berikut; 4(\)
— <2

Makassar dengan jud Injauan dis Terhadap Pengeboman lIkan di

Laut Wilayah Huk Polres Pangkajene dan Kepulauan Perspektif

Hukum Islam (Stud sus Tahu )14-2015). Pokok masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana tinjauan yuridis terhadap pengeboman
STIBA"MAKASSAR" ™
penelitian ini juga membahas  perspektif hukum islam  tentang
penangkapan ikan dengan menggunakan bom. Kesimpulan dalam skripsi

tersebut bahwa kegiatan melakukan peangkapan ikan di sebagian wilayah

23idqT Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii. Al-Wajiz Fi Idohi Qawai’d al-
Figh al-Kulliyyah. (Cet, V; Beirut-Lebanon: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2002 M)

“Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi al-Andalusi.
Bidayah al-Mujtahd wa Kifayah al-Mugtasid. (Cet, I; Mesir: Dar ibn al-jauzy, 1435 H/2014 M)



14

Kabupaten pangkep dengan menggunakan bom ikan merupakan kegiatan
mata pencarian sebagian masyarakat nelayan dalam memenuhi kebutuhan
pokok. Nelayan tidak mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat
pengeboman ikan.® Adapun persamaan dengan karya tulis ilmiah dalam
penelitian ini yaitu, penelitian ini juga meneliti tentang perspektif hukum
Islam dan tinjauan yuridis penangkapan ikan dengan menggunakan bom
ikan. Adapun pemikiran pembeda dengan karya tulis ilmiah dalam

penelitian ini yaitu, penelitian ini Igt/)’ih memfokus pada tinjauan yuridis
\

<=

\ -~
dalam peneli'(‘a%w r{;nyebutkan larang
BN I} 4

lebih dala gan tersebut, apakah lara

N
n
=
mutlak ata%rg <ruh. I I . i\

-
)

Terhadap Penggunaa abupaten Pangkep” tahun 2015.
penangkapan ikan menggunakan
bom, namun dalam penilitian lebih meninjau pada sisi tingkat kesadaran
STIBA" MATCASSAR' “
pemikiran pembeda dengan karya tulis ilmiah dalam penelitian ini yaitu,

dalam penelitian ini lebih memfokus pada tingkat kesadaran dan faktor-

*Musdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman Ikan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017)

*®Fatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015)
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faktor yang mepengaruhi tingkat kesadran hukum nelayan terhadap
penggunaan bom ikan di Kabupaten Pangkep.

C. Penelitian oleh Muhammad Gustri Dimas dengan judul, “Kerusakan Biota
Laut Akibat Penangkapan lkan Meggunakan Bahan Peledak”.?’ Adapun
pemikiran pembeda dengan karya tulis ilmiah dalam penelitian ini yaitu,
penelitian ini lebih memfokus pada dampak kerusakan yang diakibatkan
oleh bahan peledak dalam melakukan penangkapan ikan dan tidak

mengkaji dampak kerusakan yang diglf,ibatkan oleh bahan kimia.
\

Pidana Pena
~2

. =0 28 .
Indonesia”_t 2019.”° Tujuan dilakukan

3 N—
mengetah% imana atran huﬂ.lm tentaq@nangkapan ikan dengan
- 2

bahan peledak di wilayah faut Indonesia. Adapun pemikiran pembeda

dengan Karya tulis il tian ini yaitu, pada penelitian ini

lebih memfokus pad pidana bagi pelaku penangkapan
ikan dengan bahan p hukum yang berlaku di wilayah
Indonesia tentang penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak.

STIDA"MARASSXR ™

dengan judul, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Illegal Fishing Dengan

2" Muhammad Gustri Dimas dengan judul, “Kerusakan Biota Laut Akibat Penangkapan
Ikan Meggunakan Bahan Peledak”

%Hasugian, E. P. A. (2019). “Tindak Pidana Penangkapan Ikan Dengan Bahan Peledak
Di Wilayah Laut Indonesia”. LEX CRIMEN, 8(1)
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Menggunakan Bahan Peledak” tahun 2018.% Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pidana dalam
Putusan MA Nomor 477 K/Pid.Sus/2016 dalam kaitannya dengan tindak
pidana Illegal Fishing menggunakan bahan peledak dan untuk mengetahui
pertimbangan Mahkamah Agung dalam putusan Nomor 477
K/Pid.Sus/2016 tentang tindak pidana lllegal Fishing menggunakan bahan
peledak. Adapun pemikiran pembeda dengan karya tulis ilmiah dalam

penelitian ini yaitu, dalam penelitian ini mengkaji studi komparatif antara

e

>

Putu Mahkamah Agung Nomor 477
/ ‘e \\‘,c
m kaitannya dengarr indak pidana lllegal Fishing

Penerapan pidapl X J

K/Pid. Sus/20163
J:

mengguna a ahan peledak dengan pera n\aterbaru yaitu Undang-

Undang I\%‘go 45 TahurI 2009 Ttang Per@n Atas UndangUndang

Nomor 31 Tahun 20 <4 \CLIldlIU CClLIAdllcll.

f.  Penelitian Syahra Lul ersitas Muhammadiyah Sumatera

Utara Medan Fakul n judul, “Tinjauan Kriminologi
Terhadap Penggunaa i Dalam Penangkapan lkan” tahun
2019.%° Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

mengetahui akibat hukum penggunaan bahan kimia dalam penangkapan

ikan, dan untuk mengetahui upaya penanggulangan atas penggunaan bahan

Muhammad Maulidi, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Illegal Fishing Dengan
Menggunakan Bahan Peledak™, Jurnal (Mataram: Fak.Hukum Universitas Mataram, 2018)

30Syahra Lubis, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Penggunaan Bahan Kimia Dalam
Penangkapan Ikan”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
2019)



17

kimia dalam penangkapan ikan. Adapun pemikiran pembeda dengan karya
tulis ilmiah dalam penelitian ini yaitu, dalam penelitian ini lebih
memfokus pada tinjauan kriminologi, faktor-faktor yang menyebabkan,
akibat hukum, dan upaya penanggulangan terhadap penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan kimia.

g. Penelitian Gondo Puspito mahasiswa Departemen Pemanfaatan
Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, IPB,

. \‘ \ (o . 4 . e ..
dengan karya tul} ’i[‘ml tigh ini yaitu, dalam penelitian ini
—

dengan judul “Pembius Ikan” tahun‘/Z’ﬁOlO.31 Adapun pemikiran pembeda
alam

‘e ~—,
. Y ~ "
lebih memfoL[h§ a dampak atau akibat-yang_ ditimbulkan oleh bahan
& 2 b

—_a )N

peledak atau“bdm dan bahan kimia terhada % karang, dan manusia.

\ N—
Dalam p%&t AN _ini juia menjjaskan se@detail alat dan proses
- <

penangkapan ikan dengan._menggunakan bom, bahan kimia, dan alat

perusak lainya.

h.  Penelitian Otniel P prodi sosial ekonomi perikanan,

fakultas perikanan da dul penelitian “penangkapan ikan
dengan bom di daerah terumbu karang desa Arakan dan Wawontulap”
bom ikan di daerah terumbu karang dan dampak yang ditimbulkannya di

desa Arakan dan Wawontulap Kabupaten Minahasa selatan. Adapun

pemikiran pembeda dengan karya tulis ilmiah dalam penelitian ini yaitu,

*! Gondo Puspito, “Pembius Ikan™ Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan Ilmu Kelautan
IPB, 2010)

%2 Otniel Pontoh, “Penangkapan lkan Dengan Bom Di Daerah Terumbu Karang Desa
Arakan Dan Wawontulap”, Jurnal (Manado Fak. Perikanan dan Ilmu kelautan. UNSRAT, 2011)
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melakukan peneli
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dalam penelitian ini lebih memfokus pada perilaku dan dampak yang
ditimbulkan dari penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak
di desa Arakan dan Wawontulap di Kabupaten Minahasa selatan,
sebagaimana yang diketahui bahwa kedua desa ini termasuk dalam
wilayah kawasan taman nasional Bunaken bagian selatan yang
pengelolanya berdasarkan Undang-Undang Nomor 25/1990, yaitu melalui
pembagian wilayah fungsional atau disebut zonasi . Pada penelitian ini

juga membahas sejarah enangkapggy ikan dengan menggunakan bahan
\

u
peledak. / '&\/\BQ/
_\y? S
Penelitian lé[g lah penulis sebutkan ~akan dijadikan referensi dalam
ENPA 7

<
N
rena penelitian tersebut o %tan dengan judul yang

\

) 2
akan penulis tel%y itu, “Penatgkapan kan Deng@lenggunakan Bom Dan

Bahan Klmla Menurut Pres cKU1T HOuKkum Isliam .

E. Tujuan dan Kegunaan P

1. Tujuan Penelitian

a.

STTBA"MARASSAR"

Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi nelayan melakukan

penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kimia

b. Untuk mengetahui gambaran proses penangkapan ikan dengan menggunakan

bom dan bahan kimia.
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¢. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap nelayan yang melakukan
penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kima.

2. Kegunaan penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka kami

berharap dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

a.  Memberikan kontribusi dalam rangka memperkaya referensi penelitian
mendatang dan sebagai bahan bacaan pada perpustakaan Sekolah Tinggi IImu
Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makas‘s/VM.

) . (Cs e
b. Agar dapat menjadi q@j eliti tatkala penelitian ini dijadikan
Yy

sebagai bahan gér;@ h£n oleh masyaa

-E@,lpun pemerintah dalam

ngkapan ikan dengan mengg I %‘I bom dan bahan kimia.

P
i pahan refe|ensi dilitiat dari pe[@if hukum Islam.
2

menanggulangi

c. Agar dapat me

A2t

STIBA MAKASSAR



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Umum Tentang Penangkapan Ikan Dengan Menggunakan Bom
dan Bahan kimia

1. Pengertian Penangkapan Ikan Menggunakan Bom

Penangkapan ikan dengan menggunakan bom merupakan kegiatan mal
praktek dalam penangkapan ikan atau pemanfaatan sumberdaya perikanan yang
secara yuridis menjadi pelanggaran hukum.*

. . )
2. Penjelasan Singkat Ten_t&aqog\éqangkap g—];kgn(Menggunakan Bom.

REANYY i in G .

Penangkapan / gunakan bom’ %enal pada perang dunia ke

IS
3 ‘<Cn 2

2, cara ini dianggai) ah untuk menangkapan je 'ss'gnis ikan yang memiliki

nilai ekonomi tin ‘tangkap lain, misalnya

\)3
jenis-jenis ikan\ka semakin merajalela

dikarenakan jumlah tangka berkurang, daerah penangkapan

yang sulit dan jauh, persain semakin tinggi dalam menangkap
ikan, harga ikan karang elangit, cara mendapatkan atau
pembuatan bahan peledak yang sangat mudah, dan dalam hitungan menit hasil
tangkapan sudah bisa didapatkan dengan tanpa harus bekerja keras.

Scaa Rk i/ hetnblen/ ot petpaitn Iean von
sangat merusak ekosistem perairan, terumbu karang. Akibat ledakan, biota

karang, baik berukuran besar maupun kecil dan bernilai ekonomi atau tidak, akan

hancur. Terumbu karang yang rusak tidak dapat lagi dijadikan sebagai tempat

*Musdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman lkan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017), h. 15

20
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berlindung, mencari makan dan memijah bagi organisme laut. Hal yang terpenting
adalah terumbu karang sudah tidak dapat lagi dijadikan sebagai pelindung pantai
dari gempuran ombak. Kerusakan terumbu karang akan berlangsung lama, karena
pertumbuhan karang sangat lambat. Pertumbuhan karang sepanjang 1 cm
memerlukan waktu bertahun-tahun. Pengaruh selanjutnya, Kehancuran ekonomi
pada sektor perikanan akan berlangsung dalam waktu yang sangat lama.

Penyebab utama kerusakan organisme perairan akibat ledakan adalah
gelombang kejut awal dari suatu_ledakan. Produk-produk yang memuai di dalam

. : 477
air akan membuat suat "ﬁp‘l “yamg apabila meledak di udara

N
menimbulkan bunyJ;\
=it

g/keras tetapi jlkaf?-ggak di dalam air akan

menimbulkan gel g yang berulang dan puls

ditimbulkan oleh %e 1bang keJLt bawah ill’ yang m@pal organisme air adalah

gaya difraksi dan gaya tarikan, Seperttyang terjadi di udara.

bang. dua gaya yang

Penggunaan bom ikan dilarang o luruh perairan nusantara, karena

dampak kerusakan atau ke n yang ditimbulkan lebih besar dibandingkan
keuntungan yang didapatkan
3. Pengertian Penangkapan Ikan Menggunakan Bahan Kimia.

atau kegiatan yang dilarang dan diatur dalam Undang-Undang nomor 45 tahun
2009 tentang perubahan atas Undang-Undang nomor 31 tahun 2004 tentang

perikanan yang diatur dalam pasal 84. Kegiatan ini marak terjadi di perairan

*Gondo Puspito, “Pembius Ikan” Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 7-8
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Indonesia dikarenakan sumber daya ikan yang melimpah namun kurangnya

perhatian pemerintah terhadap hal tersebut.®

4. Penjelasan Singkat Tentang Penangkapan Ikan menggunakan Bahan Kimia.
Penangkapan ikan secara melawan hukum dengan menggunakan bahan

kimia adalah suatu kegiatan memperoleh atau mengumpulkan ikan yang dimana

dia menggunakan alat bantu berupa bahan kimia yang beracun yang dampak dari

bahan kimia tersebut dapat merusak biota-biota laut yang terkena olehnya.

Tujuanya agar nelayan dengan mudah menaﬂgkap ikan yang telah pingsan terkena
\
\

oleh bahan kimia yang b ‘&Q‘Un 5 -
Ly ~\
Berbagai carz/lyg ,digunakan oleh nelay:
& 2 b

—_ N
cara mudah salah ya dengan bahan kimia yan
N

menggunakan ba@gk mia adalarl tindakaj pemanfag@ umberdaya ikan dengan

cara menangkap ikan atau dengan alat bantu berupa bahan

beracun yang dapat merusak mberdaya yang ada di dalam laut

ataupun daerah di mana bah akan untuk menangkap ikan .
Potasium sianida at enal dengan sebutan KCN adalah
salah satu senyawa organik beracun, berbentuk kristal tampilanya mirip gula tak
untuk pertambangan, electroplating, dan fotografi. KCN juga sering digunakan

sebagai insektisida. Bahan-bahan yang yang terkandung KCN di dalamnya

*Musdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman Ikan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017), h. 20

*Fatimah Syahra Lubis, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Penggunaan Bahan Kimia
Dalam Penangkapan Ikan”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2019), h. 36
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meliputu insektisida, gosolin, produk pelurus rambut, cairan pemutuh, pembersih
toilet, serta bisa digunakan untuk dicampurkan sebagai alat pembersih emas.
Namun ada beberapa nelayan yang menggunakan potasium sianida
sebagai alat bantu untuk menangkap ikan tanpa memikirkan dampak dari
kerusakan penggunaan alat bantu tersebut. Karena kebanyakan nelayan ingin
menangkap ikan dengan mudah dan cepat maka mereka menggunakan potasium
sianida sebagai alat bantu menangkap ikan.*” Menanggapi hal tersebut Allah swit.

berfirman dalam Q.S. Al- Baqarah/Z 60 yan berbunyl

-

| & 135 Ew‘ﬁj)w‘fﬂ‘ﬁ‘fl{

\\;/
~p
" l.
<4
Terjemahnya:
Makan dal\ iaumiah d i rez ek| yang d| ﬁ) Allah, dan janganlah
kamu melaiqﬁg kejahat engan b kerusakan.38

B. Sejarah Penangkapan Ik unakan Bom.

Menurut sejarah ba ikan dengan menggunakan bom
dimulai pada waktu perang pada tahun 1957-1959, ketika itu
tentara dari pusat di datang sI utara. Untuk memeberi makan
pasukan yang besar dibutuhkan ikan dengan jumlah banyak untuk memenuhi
cotyed] ok b Npad N Aidenth, e s et

penangkap ian dengan menggunakan granat tangan yang dia miliki dan ternyata

berhasil mendapatkan ikan yang banyak dalam waktu singkat. Setelah itu, ia

"Musdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman lkan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017), h. 20-21

*Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 9
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mengajarkan cara penggunaanya dan membagikanya kepada nelayan. Sejak itu
mulailah dikenal oleh nelayan cara menangkap ikan dengan bom.

Tahun 1979  Indonesia sudah aman, warga negara sipil dilarang
menyimpan senjata api dan bom sekaligus pemerintah melarang menangkap ikan
menggu nakan bom atau sejenisnya. Tetapi nelayan berupaya merakit bom sendiri
dengan cara memotong sisa peluru yang tidak terpakai untuk diambil mesiunya

dijadikan bom ikan yang dimasukkan ke dalam botol.

bahan sebagai berlklit?t

korek api, sandal_b , kantong plastik, kertas t

Bahan Kimia.

Penggunaan bom da ain merupakan tindakan merusak
ekosistem laut juga merupak ggar hukum. Dimana hal ini telah
diatur dalam peraturan daerah provinsi Sulawesi Selatan (PERDA) pasal 24 (a)

yaitu:

ook oty o it o kel s

ikan dan pembudidayaan ikan dengan menggunakan bahan atau alat yang
dapat membahayakan kelestarian sunber daya ikan dan lingkungan.
Selanjutnya pasal 24 (a) kemudian dipertegas dengan adanya sangsi dalam

pasal 25 ayat 3 apabila terjadi pelanggaran yaitu:

*0Otniel Pontoh, “Penangkapan Ikan Dengan Bom Di Daerah Terumbu Karang Desa
Arakan Dan Wawontulap”, Jurnal (Manado Fak. Perikanan dan limu kelautan. UNSRAT, 2011),
h. 57
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pelanggaran atas ketentuan pasal 13, pasal 14 dan pasal 24 peraturan
daerah ini diancam pidana dan atau denda sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku.

Pelanggaran terhadap penggunaan bom ikan dan bahan kimia juga diatur

dalam Undang-Undang Nomor 31 tahun 2007 pasal 35 bagian c yaitu:

Dalam pemanfaatan Wilayah Pesisr dan Pulau-Pulau kecil, setiap orang
secara langsung atau tidak langsung dilarang: c¢. Menggunakan bahan
peledak, bahan beracun, dan atau bahan lain yang merusak ekosistem
terumbu karang.

Lebih lanjut, upaya penangkapan ikan dengan cara penggunaan bom dan

bahan kimia diatur dalam Undang-Undang/perikanan Nomor 31 Tahun 2004yang

kemudian di ubah mepjadi-¥ndang-Undang petikanan No or 45 Tahun 2009. Hal

ini secara spesifik draturdalam pasal 8 Undang-UndangsNomor 45 tahun 2009

pasal 8 tentang perikanan sebagai berikut:

(1) Setiap orang ydilarang==metfakukan penangkapan ikan dan/atau

()

(8)

(4)

pembudidayaan ikan._dengan__menggunakan bahan kimia, bahan
biologis,bahan peledak; alat can/atau cara bagunan yang dapat mergikan
dan/atau membahayakan kelestarian| sumber daya ikan dan/atau
lingkungannya di wilayah pengelolaan perikanan Republik Indonesia.
Nahkoda atau pemimpin kapal perikanan, ahli penangkapan ikan, dan anak
buah kapal yang melakukan penangkapan ikan dilarang menggunakan
bahan kimia, bahan hielegis, bahan peledak, alat dan/atau bagunan yang
dapat merugikan dan/atau membahaykan kelestarian sumber daya ikan
dan/atau lingkungannya di wilayah pengelolahan perikanan Republik
Indonesia.

Pemilik FKapalaperikanad, pemilik /perdsah@an périkanany penanggung
jawab [perusahaanperikanan,dan, /atau, operatorykapal/perikanan dilarang
menggunakan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau
cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan
kelestarian sumber daya ikan dan/atau lingkungannya di wilayah
pengelolaan Perikanan Republik Indonesia.

Pemilik perusahaan pembudidayaan ikan, kuasa pemilik perusahaan
pembudidayaan ikan, dan/atau penanggung jawab perusahaan
pembudidayaan ikan yang melakukan usaha pembudidayaan ikan yang
melakukan usaha pembudidayaan ikan dilarang menggunakan bahan
kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau cara, dan/atau
bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan kelestarian



(5)

(6)
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sumber daya ikan dan/atau lingkungannya di wilayah pengelolaan
perikanan Republik Indonesia.

Penggunaan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau
cara, dan/atau bagunan untuk penengkapan ikan dan/atau pembudidayaan
ikan sebagaimana yang di maksud pada ayat (1), di perbolehkan hanya
untuk penelitian.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan bahan kimia, bahan biologis,
bahan peledak, alat dan atau cara, dan atau bangunan sebagaimana
dimaksudkan pada ayat 5, diatur dengan peraturan pemindahan.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut di atas, penggunaan bom dan bahan

kimia dilarang tidak hanya dari segi perorangan melainkan semua jenis usaha

yang dapat merusak lingkungan, Pelanggaran akan hal tersebut diatas tentunya

akan menuai sanksi pigana’bagl pelanggatnya. Sebagaimana yang tercantum

dalam bab XV ketentuanpidana pasal 84 UndangzUndang Nomor 45 tahun 2009

tentang perikanan yaite

1)

)

3)

Setiap orang yang sengaje~di-wilayah pengelolaam perikanan Republik
Indonesia melakukan_penangkapan _ikan dan/atau pembudidayaan ikan
dengan menggunakan bahan' kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat
dan/atau cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau
lingkungannya sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (1), dipidana
dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan denda paling
banyak Rp 1.200.000/000,00 (satu mihiar dua ratus juta).

Nahkoda atau pemimpin kapal perikanan, ahli penangkapan ikan, dan anak
buah kapal yang dengan sengaja di wilayah pengelolaan perikanan
Republik Indonesia melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan
bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau cara, dan/atau
bafigunany yangh dapat, mérugikanl dan/atau {membahayaka@npkelestarian
sumber daya ikan, dan/atau lingkungannyaisebagaimana dimaksud dalam
pasal 8 ayat (2), dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan denda paling banyak Rp. 1.200.000.000,00 (satu miliar dua ratus
jutah rupiah).

Pemilik kapal perikanan, pemilik perusahaan perikanan, penanggung
jawab perusahaan perikanan yamg dengan sengaja di wilayah pengelolaan
perikanan Republik Indonesian melakukan usaha penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat
dan/atau cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau
membahayakan kelestarian sumber daya ikan dan/atau lingkungannya
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (3), dipidana penjara paling
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lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp 2.000.000.000,00
(dua miliar rupiah).

4) Pemilik perusahaan pembudidaya ikan, kuasa pemilik perusahaan
pembudidaya ikan, dan/atau penanggung jawab perusahaan pembudidaya
ikan yang dengan sengaja melakukan usaha pembudidaya ikan di wilayah
pengelolaan perikanan Republik Indonesia menggunakan bahan kimia,
bahan bilogis, bahan peledak, alat dan/atau cara, dan/atau bangunan yang
dapat merugikan dan/atau membahayakan kelestarian sumber daya ikan
dan/atau lingkungannya sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (4),
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda
paling banyak Rp 2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).

Sebagaimana yang telah diuraikan isi dari Undang-Undang di atas, aturan

maupun sanksi pidana mengenai penggunagrlybom dan bahan kimia sangat jelas.
o\ ;TS

B§anyak
/J‘

ardkat nelayan yang menggunakan

ebabkan kematian secara massal
terhadap ikan yang berada kan. Bom ikan dapat membunuh
ikan besar, kecil, bahkan organisme yang hidup dalam

ekosistem di dekatnya, seperti udang, cumi, dan jenis hewan renik.

Gelombang kejut yang ditimbulkan oleh ledakan bawah air menjadi
syt o ool 10 il et i ek perssi
dipengaruhi banyak faktor, diantaranya jenis dan kekuatan ledakan, tempat

peledakan apakah masih di permukaan atau di dalam air, jarak ikan dari titik

“Fatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015), h. 27-30
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ledakan, jenis dan ukuran ikan, kedalaman perairan, dasar perairan, dan ada tidak
penghalang antara ikan dan sumber ledakan.

Ikan-ikan yang dekat dengan titik ledakanakan langsung mati terkena
gelombang kejut. Adapun ikan-ikan yang berada jauh dari titik ledakan menderita
kerusakan atau luka. Ikan-ikan yang terkena gelombang kejut dari jarak jauh ini
tidak segera mengalami kematian, tetapi akan mati setelah beberapa hari
kemudian. Penyebabnya daya dorong gravitasi dan tekanan di bawah air akibat

ledakan akan merusak kandungan kemih ikan.
. —r

rdan luar yang rusak berupa

<

, sisk lepas, dan sirip robe { apatah. Kerusakan pada

<
8 tulang dilam patflm, usus rug@au hancur, ginjal rusak,
2

mata kempis atau
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pecah disertai dengan gens
pembuluh darah yang pecah.’
2. Dampak Ledakan Terhadap Karang.

STIBA MARASSAR' “™
penghancur karang terbesar. Akibat ledakan kerangka-kerangka karang akan
hancur dan meninggalkan puing-puing tidak stabil yang akan menghalangi

terjadinya kolonisasi karang baru.

“Gondo Puspito, “Pembius Ikan™ Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 8-9
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Luas karang yang hancur akibat ledakan sangat tergantung pada ukuran
dan posisinya terhadap titik ledakan. Seorang peneliti melaporkan bahwa, bahan
peledak yang dikemas dalam botol bir dapat menghancurkan terumbu karang
seluas 5 m?. Radius karang yang mati pada setiap ledakan mencapai 2,5 m.
Dengan demikian, luas terumbu karang yang terpengaruh oleh satu ledakan
mencapai 19,6 m?. Karang yang terkena ledakan memiliki ciri-ciri berikut:

1. Terbentuk Kawah pada Karang

2. Pola kerusakan membentuk lingkaran ijgyngan titik pusat lingkaran sebagai

kawah ledakan. Tin
\3
jarak dari titik tenéag
ENP'Y

3. Kerusakan karang-e ad| pada area yang sangat | —~

Laju kehage LB‘ n karang ?Ildu akltat Iedakaﬁh tiunggi dibandingkan

menghasilkan koloni baru. arang akibat ledakan 3,7 m2 per

tahun. Tidak heran jika pena gan bom menjadi penyebab utama

kehancuran lebih dari separuh terumbu karang di negara-negara pasifik selatan.*?

“STIBA"MAKASSAR
Penggunaan bom sering kali mencelakakan nelayan. Penyebabnya,

nelayan terlambat melemparkan peledak ke dalam air, atau sumbu peledak terlalu

pendek dan nelayan kurang cepat melontarkan ke dalam air. Kecelakaan

*Gondo Puspito, “Pembius Ikan” Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 9-10
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mengakibatkan mulai dari kehancuran salah satu anggota badan bahkan sampai
kematian.®
4. Dampak Bahan Kimia Terhadap Ikan

Efek sianida (KCN) tidak hanya membuat ikan mabuk dan lemas, tetapi
juga mengahambat pertumbuhan dan perkembangan serta metabolisme tubuh
ikan. Racun sianida akan menghentikan transportasi oksigen yang dilakukan oleh
darah, melemahkan detak jantung dan menghentikan aktivitas listrik di otak. Sel-

\
u
yang ditimbulkan akan b JI@M

sel ikan yang terkena sianida akX menjadi‘lsgring dan akhirnya mati. Kerusakan

*e

N ~
tubuh ikan. Kerusa/éqgu ng diakibatkannya
ENPA 73

e SO )
.

kembali.

antara 0,004-10 mg/l. Ole ar sianida yang masih diizinkan
terkandung dalam suatu pera

Dari sebuah penelitian menjelaskan bahwa, perubahan tingkah laku ikan
"STIBDA'MAKASSAR™ ™
sianida ketika bercampur dengan air akan terurai ion-ion kalium dan ion sianida.
Sebagai ion sianida berubah menjadi hidrogen sianida. lon sianida dan hidrogen

sianida biasa disebut sianida bebas, dan perbandingan jumlah kedua molekul

**Gondo Puspito, “Pembius Ikan” Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 10
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tersebut di dalam air sangat tergantung pada ph air. Pada ph tinggi sekitar 9,0-9,5,
kebanyakan sianida berada dalam bentuk ion sianida. Pada ph 7,0, sekitar 75%
sianida di dalam air berada dalam bentuk hidrogen sianida. Persentase tersebut
meningkat sejalan dengan meningkatnya ph air.

lon sianida dan hidrogen sianida yang terlarut dalam air masuk kedalam
tubuh ikan melalui kulit atau insan setelah melalui membran semipermeabel.

Kedua molekul tersebut didistribusikan ke seluruh tubuh ikan melalui sistem

: (s .
térhadap ikan berupa munculnya
~—_

in tinggi, sering berenang ke

peredaran darah, molekul sianidijdengan Cepat menghambat rantai perpindahan

N
permukaan untu '\\)engambil udara, berenan %pa arah, kehilangan

\

pengendalian oto\re gelepar, kejang-Kejang, da te )apar di dasar perairan.
NAS 2
- 2

terbuka.*

5. Dampak Bahan Kimia Ter

Sekitar 75% kerusak ) di Indonesia diperkirakan akibat
semprotan maut bahan kimia (sianida) dan penangkapan ikan dengan bom. Sekali
nelayan menghabiskan setengah kilogram sianida untuk melakukan penyemprotan
dalam sehari.

Sianida yang disemprotkan pada ikan karang atau lobster pada

kenyataanya mengenai polip ikan. Warna karang yang terkena sianida berubah

*Gondo Puspito, “Pembius Ikan™ Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 28-29
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menjadi putih, Lama kelamaan karang menjadi mati. Kerusakan terumbu karang
akan berakibat pada hilangnya habitat ikan, dan pada akhirnya ikan akan semakin
sulit berkembang biak. Satu penelitian melaporkan jenis karang pocillopora
damicornis yang terkena sianida pada konsentrasi 0,4% dengan waktu paparan 10
menit akan memutih dalam waktu 4 jam dan 90% karang mati setelah 4 hari
pemaparan. Jika konsentrasi sianida 0,01% dan waktu paparan 30 menit, karang
akan memutih setelah 3-4 hari yang diikuti oleh lepasnya jaringan karang pada

hari kesembilan. Adapun pada onsentrasi O 1 ppm bagian-bagian karang mulai

digunakan nelayan uﬁm
~2

pertumbuhan spesies-spesies p pada habitat yang telah tercemar

sianida memerlukan waktu dingkan dengan kepuloihan yang

diakibatkan oleh kerusakan secara alami.®

STIBA MAKASSAR

6. Dampak Bahan Kimia Terhadap Manusia
Saat melakukan peracunan ikan karang, perlengkapan yang digunakan

nelayan sangat sederhana. Nelayan hanya menggunakan pakaian sehari-hari dan

*®Gondo Puspito, “Pembius Ikan™ Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 30
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kaca mata air. Larutan sianida yang disemprotkan ke celah-celah karang secara
tidak sengaja sering mengenai bagian tubuh nelayan. Ini akan berakibat fatal bagi
nelayan. Akibat yang ditimbulkan adalah mulai dari rasa nyeri pada kepala, mual,
muntah, sesak nafas, dada berdebar, selalu berkeringat samapai korban tidak sadar
dan apabila tidak segera ditangani dengan baik akan mengakibatkan kematian.
Penanganan terhadap korban keracunan sianida harus cepat, karena prognosis dari
terapi yang diberikan juga sangat tergantung dari lamanya kontak dengan zat

toksik tersebut.

\
v
Keracunan sianid “Qa Bﬁ;buh
7

n tinggi dalam dar;h¢

)
(Cs o L
ia,'akan menhyebabkan terjadinya

)
oksigenasi atau Ieve/bg
ENPR 23

-

ferric (trivalent) i\ \ dari cytochrome oxidas
N

N
cytochrome oxida,\igy ng tinggi.IHaemog bin yan@; mampu membebaskan
- 2

oksigen menyebabkan warna darahmenjadi_merah teranng. Selanjutnya, tingkat

% membentuk cyanide

metabolisme oksidasi menjac ama pada susunan syaraf pusat dan oto

jantung. Akibatnya terjadi p subendocardial dan subepicardial

yang berakibat fatal.*
Hal ini tidak sejalan dengan ajaran Islam yang dimana Allah swt. melarang

"STIBA"MARASSAR™

Al-A’raf/7:56 yang berbunyi:

CeA p L ol 225 0 Gy G5 355305 Leado) i 2501 3 1l N

Terjemahnya:

*®Gondo Puspito, “Pembius Ikan” Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 31
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Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdoalah kepadanya dengan rasa takut dan penurh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
kebaikan.*’

STIBA MAKASSAR

*"Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.158



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan studi
kasus kualitatif, yaitu peneliti langsung melakukan penelitian di lokasi untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data. Pendekatan kualitatif yang merupakan

suatu jenis penelitian yan prosedur‘/‘penemuan yang dilakukan tidak

> Y.l - - - -
statistik atau Xk tifikasi. Dalam hal ini peneltian

- e
kualitatif adalah Jé@e ian tentang kehidupan-sese6rang, cerita, perilaku, dan
ENP 7}

menggunakan prose

—_a N
juga tentang fungsk\ organisasi, gerakan sosial u\whubungan timbal balik
N

N
(Straus dan Co%ra 990). (Faital 1990) berpendag@hwa dalam mempelajari
- 2

prilaku manusia diperlukan_penelitian_mendalam sampai ke perilaku intinya

(innerbehavior) secara ho dari sudut pandang manusia.*®

Penggunaan metode inkan sesorang untuk mengetahui
kepribadian seseorang da sebagai individu yang memahami
dunianya.  Apa yang diamati secara langsungtentang pengalaman mereka
pengalaman yang dijalani sebagai konstruksi budaya. Dengan begitu, penelitian
kualitatif mengangtarkan peneliti kepada penjelajahan konsep tentang

keindahan, keadilan, cinta, kecantikan, frustasi, harapan dan kepercayaan yang

“83alim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. V; Bandung: CitaPustaka
Media, 2012), h. 41-42
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dipahami oleh informan. Penelitian kualititatif mempelajari orang-orang
dengan mendengarkan apa yang dikatakan, tentang diri mereka dan
pengalaman dari sudut pandang orang yang diteliti.*°
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Kepulauan Selayar yang mana
ada beberapa Pulau di Kabupaten tersebut yang pernah dan masih ada yang

menggunakan bom dan bahan kimia dalam melakukan penangkapan ikan.

)
29
) aKan. beberapa jenis pendekatan

Pendekata%mr“is norm

yaitu mencari, menguraika peraturan penerapan perundang-
undangan yang terkait denga n dengan cara ilegal fishing yaitu
dengan menggunakan bom dan bahan kimia di Kabupaten Kepulauan Selayar.
“"STIBDA MAKASSAR

Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan sosiologis, Vyaitu
pendekatan yang dilakaukan dengan melihat gejala-gejala sosial yang terjadi

dalam masyarakat nelayan terhdap penangkapan ikan dengan menggunakan bom

“*Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 46

*®Mardi Candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia: Analisis tentang Perkawinan di
Bawah Umur (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2018 M). h. 147
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dan bahan kimia. Pendekatan sosiologis menjadikann suatu fenomena sosial dapat
dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas
sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.™
3. Pendekatan Normatif

Penulis juga menggunakan pendekatan normatif, yaitu suatu pendekatan
yang memandang agama dari segi ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang
di dalamnya belum terdapat penalaran pemikiran manusia.> Penelitian ini

menggunakan pendekatan syar’i yaitu pengslfatan terhadap suatu masalah yang

didasarkan atas hukumpi
=\

endapat ulama dal
p p 2/? , 53

P )
penangkapan ikan n menggunakan bom dan b i aimia.
Y 2
C. Sumber Data §3 & I I . 4(\
- <

berikut:

1. Sumber Data Primer (SDP
Sumber data primer peroleh seorang peneliti langsung
dari sumbernya tanpa perantara pihak lain (langsung dari objeknya), lalu

STIBANAKASSAR ™

mewawancarai langsung pemahaman hukum Isalm oleh masyarakat dengan

> Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 39

52lwan, dkk., Handbook Metodologi Studi Hukum Islam (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2018). h. 42
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berlakunya suatu aturan. Misal dengan cara: wawancara, observasi,
pengamatan, angket, dan sebagainya.”®
2. Sumber Data Skunder (SDS)

Sumber data skunder yaitu data yang diperoleh seorang peneliti secara
tidak langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui sumber lain.
Peneliti mendapatkan data yang sudah jadi uang dikumpulkan oleh pihak lain
dengan berbagai cara atau metode baik secara komersial maupun non
komersial. Misal: buku-buku iks, jurnaLJVnajalah, koran, dokumen, peraturan,

i)

K4

ata <Cn 2
<4
enjadi teknik pengumpula?@mng digunakan peneliti

I

Wawancara terhaday S ai sumber data dan informasi

perundangan, dan seb

adalah sebagai be\lakt‘
\ >

1. Wawancara

dilakukan dengan tujua rmasi  tentang fokus penelitian.

Menurut Bogdan dan wancara ialah percakapan yang
bertujuan, biasanya antara dua orang (tetapi kadang-kadang lebih) yang
Prosedur melakukan wawancara, pertama-tama dimulai dengan

percakapan bersifat pengenalan serta penciptaan hubungan yang serasi antara

53Suteki dan Galang Taufan, metode Penelitian hukum (Depok: Raja Wali Pers, 2018), h.
214

>*Suteki dan Galang Taufan, metode Penelitian hukum, h. 215

**Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 119
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peneliti dengan subyek, dimulai dari membicarakan persoalan yang diharapkan

dengan memberitahu tujuan penelitian serta meyakinkan subyek terteliti bahwa

apa yang dibicarakan akan dirahasiakan.® Adapun daftar pertanyaan

wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebutkan faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat melakukan
penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kimia?

b. Bagaimana asal mula penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan

bahan kimia?

—
{ : \ . ..
c. Sebutkan alat, bam@ \fa_ mer i dan bahan kimia?
<= / Aad

N
d. Sebutkan ada /7%?99 ]
St

0 )
menangkap ikanpdan kerusakan yang diakib % ﬁiari tiap jenis bom dan
) 2
bahan kimia tFs but? I I . 4(\

\) - 2

penangkapan ikan?

enis bom dan bz% imia yang digunakan untuk

f. Bagaimana masyaraka 5-kasus penangkapan ikan dengan

bom dan bahan kimia t m Islam?

2. Dokumentasi
yang sudah berlalu. Dokumentasi tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan

fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam

penelitian kualitatif. Dokumentasi dapat berbentuk teks tertulis, artefat,

*®3alim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 120
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gambar, maupun foto. Di samping itu ada pula material budaya, atau hasil
karya seni yang merupakan sumber informasi dalam penelitian kualitatif.>’
3. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan meperhatikan objek
penelitian dengan seksama. Selain itu, kegiatan observasi bertujuan mecatat
setiap kegiatan keadaan yang relevan dengan tujuan penelitian. Kunci
keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak

ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium,

Untuk teknik < ng ada dalam observasi da ﬁhstrumen penelitian ini,

maka kami %B unakan l(_)bs vasl nonpart@l (Non participacion

observer) yaitu suatu bentuk observast di mana pengamat (atau peneliti) tidak
terlibat langsung dalam
pengamat tidak ikut serta

E. Instrumen Penelitian.

Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, oleh karena itu,

> Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
(Cet, IV; jakarta: Pt Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h. 391

8Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
384

*Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
384
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melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.®

Adapun instrumen penelitian yang disiapkan oleh peneliti untuk meneliti adalah:

1. Pedoman dan buku wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan.

2. Handphone alat ini berfungsi untuk memotret dan merekam ketika sedang
melakukan wawancara dengan informan.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

i mela CT‘,tfga, kegiatan analisis data secara

‘e \\ P
serempak yaitu: 1. r ? ata (data reductlon)q ~data display (display data);

Teknik analisis data ya%gl dlgunakan pada penelitian ini adalah model

Miles dan Huberman, yai \‘pe

dan 3. penarikan e ulan/verifikasi. Lebih Jauh % dan Huberman (1984:

21-23) mengemul\a tentang tlia keg |atj‘| terbut se@ berikut.”*

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah ak terpisahkan dari analisis data.

Peneliti memilih data ma de, mana yang ditarik keluar, dan
pola rangkuman sejuml apa pengembangan ceritanya

merupakan pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang

STIBA MAKASSAR™

8 Khairul Akbar, dkk,. Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiyah Edisi Revisi (Makassar:
P3M Stiba Makassar, 2019), h. 10

®'Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
407
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data dalam suatu cara, dalam kesimpulan akhir dapat digambarkan dan

divertifikasikan.®?

2. Penyajian Data (Display Data)
Kegiatan utama dalam tata alir kegiatan analisis data adalah data display.
Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data display

dalam kehidupan sehari-hari itau daIameteraksi sosial masyarakat terasing,
v (Cs

maupun lingkungan 'I‘zyar L/sekola -atau, Oata display surat kabar sangat
/ ‘e \\\ P
berbeda antar satl> n yang lain. Namunq engan melihat tayangan atau

data display d r| tu fenomena akan memba ﬁsorang memahami apa

yang terjadi at\ gerjakantes uatu. I(ond|5| ya€ mikian akan membantu

pula dalam melakukan apalisis_lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang

berssangkutan.®®

3. Penarikan Kesimpulan (Ve

Kegiatan utama ketik u penarikan kesimpulan/verifikasi.
Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberikan sesuatu
STIBA"MAKASSAR™ ™

subjektivitas dirinya.

G. Pengujian Keabsahan Data

82Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
408

®3Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
409

®*Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
409
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Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.*° Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data adalah yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding data tersebut.

Adapun triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi

dengan sumber data dan metodg, yang b(e‘rii,[ti membandingkan dan mengecek
\

diperoleh melalui waktu dan alat
~—_

yang berbeda dalam /P@t Iﬁalitatif. Hal ini (ﬁ icapai dengan cara berikut:

~2
N
1. Membandingk ’\\) hasil pengamatan dengan d %il wawancara.

3 N—
2. Membandingk% 2ngan apal yang dlkatakan Q@rakat di depan umum
- 2

3. Membandingkan keadaan seorang dengan berbagai pendapat

dan pandangan orang se berpendidikan lebih tinggi dalam
bidang yang sedang teliti.

Selain teknik tersebut, peneliti meningkatkan kecermatan dalam
berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat
dicatat atau direkam dengan baik dan sistematis. Meningkatkan kecermatan

merupakan salah satu cara mengontrol atau mengecek pekerjaan, apakah data

yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum.

85K hairul Akbar, dkk,. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah Edisi Revisi (Makassar:
P3M Stiba Makassar, 2019), h. 11
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Loaksi Desa Jinato berada di Kecamatan Takabonerate, Kabuapaten
kepulauan Selayar dengan luas wilayah 29,38 Ha. Dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan LaEB» Flores

\
2. Sebelah Selatan be(b\‘at

=)
3. Sebelah Timyr befbA
~ 2 P

P )
4. Sebelah Bar rbatsan dengan Desa Kayu

3 N—
Jika dilihat daik: ak geogretlsnya Dltsa Jinatq@tak antara 6°’40” LS -

16°50” LS dan 121°00” BT 12100 BT jarak antara ibu kota Desa dengan

ibu kota Kabupaten seb
menggunakan perahu mo 8 jam, Desa Jinato memiliki jarak
dari ibu kota kecamatan m dengan jarak tempuh 90 menit,
Desa Jinato memiliki jarak dari ibu kota Propinsi 400 Km dengan jarak tempuh
STIBA MAKASSAR

Desa Jinato terbagi dalam 3 Dusun , 3 RK, dan 3 RT yaitu Dusun Jinato,

Dusun Lantigian, dan Dusun Kayubulan. Ketinggian tanah wilayah Desa Jinato

®*Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Jinato (RPJM) Tahun 2014-2019. h. 4
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0,05 m dari permukaan laut, dengan suhu rata-rata antara 20 sampai dengan 30

derajat celsiusdengan curah hujan rata-rata 1,00 mm/tahun.®’

1.1 Tabel Luas Wilayah Menurut Penggunaanya

No Wilayah Luas Tanah
1 Pemukiman 24,82 Ha
2 Perkantoran 0,02 Ha
3 Perkuburan 0,025 Ha
4 Prasarana umum laj gy 0,30 Ha

N O ="
\ 7 . % L
& <

%}’)
2. Jumlah PendugllﬁVe9

Jumlah p

k Desa Jinato termasuk kur.

~p

[ - 2,
<4 \
%g/padat jika dibandingkan

dengan luas w@a 'desa. HaII ini d patljlllhat dar(l sensus penduduk yang

dilakukan pada tahun 2013ptercataiyjumiah
MDIEI9

jiwa dengan perbandinga

jiwa.%®

1.2 Tabel Jumlah J

ap Dusun di Desa Jinato

penduduk Desa Jinato sekitar 1232

a dan perempuan sebanyak 588

Nama Dusun

STIBA“MAKASSA

Jumlah

Jumlah Jiwa

Total Jiwa

R

Jinato 118 273 243 516
Kayubulan 87 183 169 352
Lantigian 98 188 176 364

¢’Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Jinato (RPJM) Tahun 2014-2019. h.

®®Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Jinato (RPJM) Tahun 2014-2019. h. 5



Jumlah

303 644

588

1232

3. Kondisi Ekonomi

Secara umum mata pencaharian utama masyarakat Desa Jinato adalah
Nelayan, sedangkan yang lain adalah pedagang, tukang batu, dan tukang kayu.
Untuk rincianya dapat dilihat berdasarkan hasil sensus yang telah dilakukan

oleh kader pemberdayaan masyarakat (KPM) Desa Jinato pada tahun 2013

dalam tabel berikut:®°

\
u
1.3 Tabel Jumlah Kep@ Tiao

S ) S
/'\ 2 Pekerjaan < =
3 ] -~
_igf A,
Jenis Pekerjaan ¢ 7 o\ Nama Dususn ! —~ Total
\ ato | |Kayubulan quu'hian
p— 2
Petani - -
Nelayan 76 259
Pedagang 6 17
PNS/Pensiunan 2 3
Pertukangan 6 15
Perbengkel

Tenaga Kontrak

Tenaga Honor

Jumlah

118 87

98

303

®*Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Jinato (RPJM) Tahun 2014-2019. h. 7
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Tingkat kesejahtraan masyarakat Desa Jinato yang berjumlah 202 KK dapat

dilihat melalui tabel berikut:”

1.4 Tabel Tingkat Kesejahtraan Keapal Keluarga Desa Jinato

Nama Dusun | Kaya | Sedang Miskin Sangat Msikin Total
Jinato 5 101 3 9 188

Kayubulan 6 70 2 9 87

Lantigian 6 80 3 9 98
Jumlah 17 25{ f_/,, 27 303

=l :‘ \\x‘ ¢ Z >
%/ N IJ )9/ ‘ e :\i‘c
~p
4. Sektor Perlkan:lrie9 T -
Pada umu berkerjaan penduduk Desa Jihato adalah seorang Nelayan

sehingga pere@ ian DeI nati bertump@oda sektor perikanan,
2

disamping itu beberapa

gy diantaranya perkebunan dan jasa
perdagangan berupa Kios ta pencaharian masyarakat Desa
Jinato terdiri dari Nelaya al negeri, tukang kayu dan tukang

batu.’

1.5 Tabel Produksi Ikan Hasil Tangkapan

*STIBAMAKASSAR

Ikan Sunu/Kerapu

2 Gurita 0,5

3 Udang/Lobster 1

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Jinato (RPJM) Tahun 2014-2019. h. 8
""Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Jinato (RPJM) Tahun 2014-2019. h. 8
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B. Fakto-faktor Yang Melatarbelakangi Nelayan Menggunakan Bom Dan
Bahan Kimia Dalam Melakukan Penangkapan Ikan

Penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kimia adalah
kegiatan yang dilarang dan diatur dalam Undang-Undang Nomkor 45 Tahun 2009
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang perikanan
yang diatur dalam pasal 84. Kegiatan ini sangat marak terjadi di perairan
Indonesia di karenakan sumber daya ikan yang melimpah di Indonesia namun
kurangnya perhatian pemer| Jerhadap ;nz-HegaI fishing mulai dari pencurian

s b
ikan yang dllakukan n darl negaré‘ i 'ﬁgga yang mencakup tentang

ey - 2,
pengrusakan biota- bﬁo&g{) aut yang di lakukan oleh a@yang tidak bertanggung

umi seh an ilegal ('ng yang dilakukan oleh

para nelayan, perlu diketahu ktor-faktor yang melatarbelakangi

nelayan melakukan hal terse ata hasil wawancara yang penulis

lakukan, ada beberapa fak bkan nelayan melakukan tindak

pidana tersebut.

a. Faktor Ekonomi
Sl Aerlloherd ks S yidid g s

bangsa di Dunia, seringkali tidak dapat direalisasikan meskipun telah ada aturan

atau regulasi sebagai penuntun terciptanya keadilan dan kesejahtraan masyarakat.

Kemiskinan merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh manusia dimanapun

"2Fatimah Syahra Lubis, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Penggunaan Bahan Kimia
Dalam Penangkapan Ikan”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2019)
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dan kapanpun jika terjadi kesenjangan ekonomi. Kemiskinan juga merupakan
permasalahan yang seringkali dihadapi oleh negara-negara berekembang pada
umumya, termasuk juga salah satu masalah yang dihadapi oleh negara
Indonesia.”®  Berbagai macam kebijakan yang timbul sebagai dampak adanya
reformasi juga menyebabkan perubahan dalam bidang politik, ekonomi dan
pemerintahan ynag ada di Indonesia. Berbagai strategi yang dilakukan pemerintah
dalam mengentaskan kemiskinan memang perlu mendapatkan tanggapan yang
serius memicu pertumbuhan ekonomi sosial, menyediakan bantuan bagi

(C>
p@ﬁeﬁaan dalam hal pembangunan

masyarakat miskin, me ‘é@ errastr

dan pengrajin. Karenanya b g menggunakan bom dan bahan
kimia untuk meningkatkan
bagaimana kondisi sosial eko

Kemiskinan dapat menimbulkan kejahatan atau pemberontakan, dalam

"®Fatimah Syahra Lubis, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Penggunaan Bahan Kimia
Dalam Penangkapan Ikan”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2019), h. 36

"Fatimah Syahra Lubis, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Penggunaan Bahan Kimia
Dalam Penangkapan Ikan”, Skripsi (Medan: Fak. Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2019), h. 45

"®Fatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015), h. 17.
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kebutuhan mereka, tanpa memikirikan sebab dan akibatnya. Demikian salah satu
hasil wawancara penulis dengan Nelayan Desa Jinato, alasan Nelayan Desa Jinato
melakukan ilegal fishing karena didorong oleh faktor ekonomi. Harga bahan
pokok dalam rumah tangga yang semakin lama semakin mabhal, biaya pendidikan
yang meningkat untuk anak-anak mereka yang melanjutkan pendidikan di kota,
terlebih tuntutan hutang-hutang mereka yang belum terlunaskan.” Oleh karena
itu ilegal fishing menjadi alternatif untuk kelangsungan hidup keluarga mereka.

CCs

lyaku lao mite ma 4e\51 ana ul né yamanenna kebutuhangede, na
\-‘mgge mi na ulle dielli.

saba ceddi mi ale, kebutuhan’

. & \2 <4
Artinya: -

Kalau me alkan alat pancing untuk m kap ikan, tidak dapat

mencukup kebutulani arell hasil y apatkan sedikit, hanya

kebutuhan poko seharizharisyang:bisarditutupi.”

Selain alasan di atas, Nelayan qumengata@ bahwa:
u

Karakteristik masyarakat nel ondisi sosial ekonomi
dikelompokkan menjadi:
al sehingga mempekerjakan

nelayan lain (juragan), tanpa harus ikut bekerja.

STIBA'MAKASSAR ™

"®Nelayan, Mantan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 21 Maret 2020.

""Nelayan, Mantan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 21 Maret 2020.
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3. Nelayan sedang yang kebutuhan hidupnya dapat ditutupi dengan
pendapatan pokoknya dari bekerja sebagai Nelayan.

4. Nelayan miskin yang berpendapatan dari perahunya tidak mencukupi
kebutuhan hidupnya, sehingga harus ditambah dengan pekerjaan lain
dan harus melibatkan anak-anak dan istrinya.

5. Nelayan pendega atau tukang tikeng.”

Adanya kasus ilegal fishing di perairan Kabupaten Kepulauan Selayar

karena tingkat kesejahtraan nelayan yan

rendah sehingga mereka memiliki
—)

(ls . .
gda,penghasilan yang didapatkan

pemikiran akan cepat

Q)7 <
akan bertambah yaitlﬁ;'?p gkapan ikan dengan -]rggal (ilegal fishing) . Agar
~2 b g
—oI

, para nelayan memakai car % untuk menangkap ikan

N
“nggunaktn bom dln bahan k@
2

b. faktor Pengetahuan dan Dorongan Dart Keluarga

cepat mendapatkan i

tersebut, dengan c§a3

N

Selain faktor ekono gnya pengetahuan nelayan juga

mendorong nelayan untuk ishing. Nelayan melakukan ilegal
fishing karena kurangnya pe larangan dan akibat penggunaan
bahan peledak dan bahan kimia terhadap lingkungan laut dan kelangsungan hidup
nelayan menggunakan bom dan bahan kimia agar mendapatkan hasil yang lebih

banyak demi memenuhi dorongan dan tuntutan dari keluarga mereka.”

"®Fatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015), h. 21.

"Dadang hermawan (36 Tahun). Polisi Kehutanan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 28 Maret 2020.c.
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c. Faktor Ketaatan dan Kesadaran Hukum

Berbicara tentang hukum berarti berbicara mengenai kaidah atau norma
yang ada dalam masyarakat. Hukum tidak akan terbentuk tanpa adanya suatu
masyarakat, hukum tidak hanya untuk sekedar dipahami atau dipahami, akan
tetapi perlu dilaksanakan dan dipatuhi. Ketika seseorang telah melakukan hal
tersebut maka itulah dikatakan sebagai kesadaran hukum. Permasalahan mengenai

kesadaran hukumtidaklah sederhana sebagaimana definisinya. Akan tetapi,

A
u
hukum tersebut.* / '\}\Bgy o
=7 <
Adapun faktq'?* ang menyebabkan an,melakukan ilegal fishing
BN I} 4

—_)N
adalah faktor ke a dan keasadaran hukum. %ut salah seorang polisi

kehutanan yang })eet as di dtera kalvasan tanq Nasional Takabonerate

mengatakan bahwa

berbicara kesadaran
mereka paham akiba
menggunakan bom
fishing kapal mereka
dan hukuman lainya.

di Daerah Kepulauan Selayar itu
akukan penangkapan ikan dengan
Paham kalau melakukan ilegal
g petugas, mereka akan dipenjara,

Namun karena didorong oleh kebutuhan ekonomi yang memaksa masyarakat

oS T A MAICAS S AcRow o

berfirman dalam Alquran dalam Q.S. An-Nisa/4:59 yang berbunyi:

8Fatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015), h. 9.

#Dadang hermawan (36 Tahun). Polisi Kehutanan, , Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 28 Maret 2020.
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z

I Loty Jszih sably A 1 1537 50 Sy

USSR E SR
G tesls s S5 V1 s ol 508 1870 J2dls

2.0

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Alquran) dan Rasul (Sunnahnya) jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

d. Faktor Petugas atau Penegak Hukum yang Tidak Amanah
—r

ﬁshing adalah adanya petugas dan
)\ ‘e \\\, P
Pﬁgmah. Ilegal fishingderjadi di Kabupaten Kepulauan

3 “Cn 2

\
faktor lain penyebab \jinya il
N\ )7

penegak hukum yan?'
~2

b4 <4
Selayar karena ad knum yang tidak amanah %n tugasnya yang berada

N
dibelakng pelaku, : t tersebuttekerja sima dengaﬁku sehinga para pelaku

mendapatkan perlinda an n para pelaku bebas melakukan

ilegal fishing.®* Berdasarka a penulis dengan salah seorang

mantan pelaku ilegal fishing, bahwa:

adimai diolo engka lyaku majjama tawwe di Jinato
marakko kantongge d Kumatugaski di Pasitallu, Rajuni,
Tarupa maega diruntu. Afa laomite jappa-jappa dibolana taue maruntu
sitte doi fangelli tole. Jadi iyaro gajie diarenni keluargau, aku iya adinna

«»T1BA MAKASSAR

Dulu ada seorang petugas mengatakan, kalau saya bertugas di Desa Jinato
kantong baju kering tidak seperti kalau bertugas di Pulau lain seperti di
Pastitallu, Rajuni, dan Tarupa, jika bertugas dipulau tersebut banyak saya
dapatkan. Karena jika saya jalan-jalan kerrumah warga saya sering

#2Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.87.

#Dadang hermawan (36 Tahun). Polisi Kehutanan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 28 Maret 2020.
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mendapatkan uang pembeli rokok. Gaji yang saya dapatkan saya kirim
untuk keluarga, sedangkan saya menggunakan uang saya dapatkan dari
disini.®
Hal inilah yang menimbulkan penegakan hukum di Kabupaten Kepulauan Selayar
menjadi lemah, para pelaku bebas melakukan penangkapan ikan dengan
menggunakan bom dan bahan kimia karena adanya petugas yang tidak amanah

dalam tugasnya. Allah swt. memerintahkan kepada hamba-Nya dalam setiap

tugasnya untuk berlaku adil dan amanah sebagaimana firmanya dalam Q.S. An-

Nisaa/4:58 yang berbunyi: \
o
W Bv >
e

p . s 42
wa\ AR I@
ol J ;}A?jw'\ﬁt*

Terjemahnya:
Sungguh &enywu
meneriman

hendaknya kamu me
yang memberi penga
maha melihat.®®

ubb\ﬂ \33} N rg.eu Al u\

i;:&w o8 &y o 2
N\

u menyampaikan, %nat kepada yang berhak

apka Hfukum diantara manusia
n adil. Sungguh Allah sebaik-baik
ungguh, Allah maha mendengar,

e. Faktor Eksternal
Diantara faktor yang mempengaruhi pelaku melakukan ilegal fishing
yang masih bekerja sedangkan di Pulau lain sudah berhenti. Hal ini menjadikan

nelayan dari pulau lain menjadi cemburu sehingga mereka kembali melakukan

#Nelayan, Mantan pembom lkan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 24 Maret 2020.

®Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.87
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ilegal fishing.2® Menurut pengamatan penulis hal ini disebabkan adanya aparat
yang bekerja sama dengan pelaku dan aparat yang tidak tegas dalam menindak
lanjuti pelaku ilegal fishin, peraturan yang telah dibuat menjadi lemah.

Peran pemerintah sangat dibutuhkan guna mengurangi pelaku pembom
aktif dan pasif. Pemerintah harus tegas dalam menjalankan aturan yang telah
dibuat tanpa pandang bulu, sehingga tidak ada lagi nelayan yang saling cemburu
karena adanya perlakuan yang spesial dari aparat tersebut. Penggunaan bom dan
bahan kimia tidak hanya merupakan perililf’g melanggar hukum. Namun juga

. . \ C o . .
mengancam kehidupan piota’ | tentun | ini, tidak hanya berdampak bagi
laut itu sendiri tapi jqéaq ampak bagi nelayan.-& -, ~,.

~2 <4

2

2

N
f. Kurangnya Ke ’\\) ma Antara Pemerintah da\ %yan
18

3y 2
Kasi mentapa neljyan di K@ten Kepulauan Selayar

Salah sat%
masih melakukan ilegal fishing, danmemitiki Kesadsran hukum yang rendah yaitu

menurut peneliti  kurangnye ara pemerintah dengan nelayan.

Kemudian inilah yang melah u pembom dan pembius ikan serta

kurangnya peduli nelayan ter pom 1kan.

Menurut hasil wawancara penulis dengan salah seorang polisi kehutanan

"STIBA MAKASSAR

Kami para petugas sudah berapa kali melakukan penyuluhan dengan
masyarakat nelayan di berbagai pulau di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Namun meskipun sudah kami sampaikan akibat kerusakan yang pengebom
dan pembius ikan dan sudah kami ajarkan berbagai macam jenis usaha,

#Dadang Hermawan (36 Tahun). Polisi Kehutanan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 28 Maret 2020.
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namun dengan alasan himpitan ekonomi dan tidak memiliki keterampilan
yang lain atau pekerjaan lain untuk mencari nafkah.®’

Tanpa adanya kerja sama antara pemerintah dengan nelayan malah hanya
akan menambah kasus penggunaan bom dan bahan kimia. Oleh karena itu

dibutuhkan kerjasama yang baik antara pemerintah dengan nelayan. Allah swit.

berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5:2 yang berbunyi:

el s all By g oigdalis 1 e 1i51a g s 5 e e

\
Terjemahnya: ) "CO\B“S/
Dan tolong- no 'g(ah kamu dalam (meRgerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan janganf\fggwg-menolong dLm berbi atﬁtjl:sa dan permusuhan.

Bertakwal%da Allah, sungguh Allah san sar siksa—Nya.®®
Y 2
e
. Efektif dan Efisien ¢- . <\
g. Efektif dan n\\_e> I I C

Diantara sebab lain

sih menggunakan bom dan bahan

kimia untuk menangkap ika gan menggunakan bom dan bahan

kimia lebih efektif dan efi ngkapan lebih banyak dari pada

menggunakan alat tangkap y: g dikeluarkan sedikit, penghasilan

nelayan meningkat. Menurut penuturan salah seorang nelayan yang telah penulis

ST FBA*MAKASSAR
aga alasatta lao madempe na macello ? iyaku lao taue madempe na
macello iyaro bale’e magatti ditikkeng, nasaba aku mappake kumappake

taue alat laingede maitta ditikkeng aro balee, nappa kumapake tede bom
na facello maega diruntu bale na maegato hassele diruntu.

" Dadang Hermawan (36 Tahun). Polisi Kehutanan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 28 Maret 2020.

#Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.106.
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Artinya:

Apa alasan anda menggunakan bom dan bahan kimia untuk menangkap
ikan ? jika menggunakan bom dan bahan kimia untuk menangkap ikan,
ikan lebih cepat ditangkap, karena jika menggunakan alat tangkap yang
lain ikan lambat ditangkap, dan jika menggunakan bom dan bahan kimia
untuk menangkap ikan, hasil tangkapan lebih banyak dan penghasilan
nelayan meningkat.®®

Kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kimia

merupakan mata pencaharian masyarakat nelayan untuk memenuhi kebutuhan

—y
pokok. Karena nelayan sg\ke%é{akukan penangkapan ikan dalam waktu yang
”
\ % . %
if"biaya dan tenaga-nanfun dapat menghasilkan ikan
| G

singkat, menggunakan-se
g a9 3/;133\ A
mengindahkan dampak ahaya yang ditimbulkan

yang lebih banyakfj;é‘
\

dari penggunaan

eledak dan bahan kimia u\gf,menangkapa ikan baik

terhadap resiko dir\rs ri ak pada rusak dan matinya biota

laut, terumbu karang yang t nggunaan bahan kimia dan bahan
peledak.
h. Kurangnya Perhatian D emerinta

Pemerintah sangat berperan penting dalam menanggulangi para pelaku

ilegal fishing. Diantara cara untuk mengurangi penggunaan bom dan bahan kimia
SLIBAMAKASSAR. .....

nelayan, mereka tidak memiliki modal untuk membuka usaha atau membeli

peralatan alat tangkap ikan seperti pancing, pukat, bagan. Pemerintah seharusnya

®Nelayan, Mantan pembom dan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 23 Maret 2020.
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wajib memperhatikan hal ini, karena tidak hanya membuat aturan-aturan yang
berisi larangan tanpa memberikan solusi dari setiap larangan tersebut.”

Namun yang menjadi kendala adalah pemerintah yang kurang perhatian
terhadap hal ini. Karena beberapa kelompok nelayan sudah mengajukan
permohonan modal untuk membeli alat tangkap ikan, namun respon dari
pemerintah yang lambat bahkan nelayan yang sudah mengajukan permohonan

tidak mendapatkan bantuan sama sekali dari pemerintah.™

Dalam hal ini peran pemerintah ‘ggngatlah penting dengan memberi
u
bantuan agar nelayan X

mencari ikan, dan

ayan yang terkena akibat da %gan tersebut. Allah swit.

\ <
yi: (;T\
2

Terjemahnya:

Wahai orang-orang i J nlah kamu menghianati Allah dan
Rasul dan (juga) janga ghianati amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui.*?

STIBA MAKASSAR

“Nelayan, Mantan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 21 Maret 2020.

*’Abdullah (56 Tahun). Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 3 April 2020.

%2Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.179
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C. Cara Nelayan Menangkap lkan dengan Menggunakan Bom dan Bahan
Kimia

a. Cara Menangkap Ikan dengan Menggunakan Bahan Peledak

Penangkapan ikan secara mekanis dengan menggunakan bantuan bahan
peledak. Cara ini sudah mulai dikenal di Indonesia sejak perang dunia ke I1. Pada
muasalnya bom ikan adalah sebuah upaya penangkapan ikan, umumnya ikan
permukaan yang menjadi incaran tentara jepang untuk memenuhi kebutuhan

konsumsi para tentara dan penduduk lokal bertindak sebagai pemungut ikan.

Penduduk pribumi yang gﬁj\}ﬁ«lanya g-’fn%”a-sebagai pemungut mulai belajar
" > €

. I\\\ %
merakit dan mempr
7" 2 P
penangkapan ikan denigafy metode ini.*
o\
\

Metode pe

¥ *
ahkan mela

dengan penggunaﬁ

hasil yang memuaskan yait ang memiliki nilai ekonomi yang

tinggi dan sulit ditangkap d ngkap yang lain seperti, misalnya
jenis ikan karang dan ikan y bolan. Sehingga metode ini masih
populer sampai sekarang Hal ini terbukti dengan
banyakanya kasus nelayan yang mengalami kecelakaan pada waktu melakukan

perionn hf Jof g el S Neciad b e oo

meninggal dunia dikarenakan penggunaan bom ikan tersebut.*

®Fatima, “Analisis Tingkat Kesadaran Hukum Nelayan Terhadap Penggunaan Bom ikan
Di Kabupaten Pangkep”, Tesis (Makassar: Doctoral disertation Universitas Negeri Makassar,
2015), h. 25.

%Gondo Puspito, “Pembius Ikan” Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 10.
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Sejarah penangkapan ikan di Desa Jinato bermula pada tahun 1960.
Awalnya nelayan menggunakan peralatan seadanya, karena pada saat itu mesin
diesel belum didapatkan. Nelayan hanya menggunakan perahu kecil atau sampan,
menyelam dengnan kedalaman 15-20 meter kedalaman laut tanpa menggunakan
tabung oksigen atau kompresor. Seiring berjalanya waktu masyarakat nelayan
mulai menggunakan mesin dan kompresor sebagai alat bantu menyelam dan

memperlancar proses penangkapan ikan.*

1. Jenis-jenis bahan peledak yang\lgunakarlgglayan

Tekhnik meraki wpada 4 ,sangatlah sederhana tanpa
kv o
membutuhkan kqém husus sehingga m afakat banyak yang tertarik
<4
untuk membu n peledak. Namun seirin %embangnya tekhnologi,

\

tekhnik perakl% ikan Jugla me ngalaml perke@ gan.

a. Pada muasalnya masyarakat_nelayan _Desa Jinato belum menggunakan bom

yang terbuat dari pupuk. n salah seorang nelayan (mantan

pembom ikan).

lyadimai diolo tania > makkebu fadempe, obat tangere
asenna dielli dikalau di pulau butung bau-bau. lyaro obat tangereke fole
ise’na bom aslie diala.

S11IBA MAKASSAR

Dahulu kami tidak menggunakan pupuk sebagai bahan untuk membuat
bahan peledak. Akan tetapi yang kami gunakan adalah obat tangere yang
kami belli di daerah timur pulau butung bau-bau. Obat tangere didapatkan
dari isi bom asli.”

®H. Kusman (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 27 Maret 2020.

®H. Kusman (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 27 Maret 2020.
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Berdasarkan penuturan diatas pada awal mulanya nelayan membuat bom dari
isi granat yang dikumpulkan kemudian nelayan menjadikannya sebagai bahan
untuk dijadikan bom ikan.

b. Jenis bom generasi kedua yang digunakan nelayan adalah obat kuning yang
didapatkan di butung pulau anci bau-bau. Obat kuning sejenis batu tawas
namun berwarna kuning. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah

seorang nelayan.

] < ) 57-
Cappuni obat tangere’ 0, Obat kuningsi difake. lyaro obat

kuningede ippada batu taha i“maunyi. Di butungi te lao
melli di pulajug\ asenna daerah bau- baﬁit

Artinya:

Setelah o gere habis digunakan, kemudianmKami menggunakan obat
kuning. Obgt> ning seJLug_ tawas ya erwarna kuning. Kami

membelinya di butufi¢

c. Jenis bom Kketiga yang ) an adalah bom dodol dahana.
Dinamakan bom dodol Kk seperti dodol. Bom didapatkan di

Jawa daerah Gresik, bom ol adalah is bom yang digunkana oleh para

kontraktor untuk menghancurkan sebuah bangunan. Bom dodol berbentuk
STIDA MARASSAR
keinginan kemudian ujungnya di beris sumbu.’

d. Jenis bom terakhir yang digunakan nelayan adalah bom yang terbuat dari

pupuk yang didapatkan dari Singapore dengan merek pusri dan matahari. Jenis

"H. Kusman (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 27 Maret 2020.

%H. Kusman (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 27 Maret 2020.



63

bom ini masih digunakan sampai sekarang karena bahan yang mudah
didapatkan dan harga lebih murah.*
2. Alat dan Bahan yang digunakan untuk merakit bom

Alat dan bahan yang digunakan untuk merakit bom diantaranya fanggala
eropa (detonator) umumnya jenis 66 dan 88, sumbu yang digunakan ada 2
jenis yaitu sumbu eropa dan sumbu korek. Sumbu eropa adalah sumbu yang
belli langsung tanpa perlu dirakit terlebih dahulu dan sering digunakan karena
kualitas yang baik, adapun su bu korek Eg,glah Sumbu yang dibuat atau dirakit

s
; gumpulkan isi korek kemudian

oleh nelayan sendlr,4 engan
\\ P
dimasukkan keda/am ang atau pipa keC|I

mbu korek jarang digunakan
nelayan karen tenl dang bom tidak meledak

‘% menggunakan sumbu

) N—
korek. Ada be%g » ukuran s'mbu ya digunak.@isalnya 12cm, 7cm, 5

Cm, tergantung kedalama L 1aut 1OKasSI benano apan,loo

Alat dan bahan sela nakan untuk merakit bom adalah

pupuk, umumnya nelayan uk merek pusri dan matahari yang
diinpor langsung dari sing stik untuk membungkus detonator
agar tidak terkena air dan untuk melapisi ujung botol, pajjujju (penyulut) untuk
STIDA"MARASSAR™

obat nyamuk dan serat kelapa terbuat dari serat kulit kelapa yang dibentuk

seperti tali. Alat dan bahan yang lainya adalah karet sandal untuk menutup

®H. Kusman (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 27 Maret 2020.

190, Kusman (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 27 Maret 2020.
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botol, batu untuk mempercepat laju bom saat dilempar kelaut, tali untuk
mengikat batu dengan bom.'%*

Bensin atau minyak tanah sebagai pembakaran agar pupuk meledak, botol
sebagai wadah pupuk, botol yang digunakan berbagai macam jenis tergantung
besarnya ledakan yang diinginkan nelayan umumnya menggunnakan botol
soda, botol bir dan botol markisa, bahkan tak jarang nelayan menggunakan
jerigen kapasitas 5 liter untuk membom ikan yang berjumlah banyak dan

berukuran besar, yang terakhir adalah pa@yuntuk melobangi penutup botol.**2

\
u
3. Cara Merakit Bom — /\[ " 3¢ s
L

Peledak atau pat dengan mudah difiuat, "Awalnya pupuk di campur

N2 P2 <

N

dengan bensin atal \minyak tanah takaran 10 uk 1 liter bensin atau

X\ N—
minyak tanah. Kemudian pup\Ik di jemIAr selama.@] sampai kering, setelah

kering pupuk dimasukan” kedalam_botol atau jerigen sesuai dengan besarnya

ledakan yang diinginkan. dengan bensin atau minyak tanah
agar pupuk dapat meleda Jak dapat meledak apabila pupuk
tidak dicampur dengan be i nah. '

Fanggala (detonator) dipasang diujung botol kemudian botol ditutup
STIBA MARASSAR® ™
memasukkan sumbu agar tersambung dengan fanggala (detonator). Ujung

botol dibungkus dengan kantong plastik agar fanggala (detonator) tidak

1%INelayan, Mantan pembom dan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 23 Maret 2020.

192 Abdullah (56 Tahun). Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 3 April 2020.

1%Nelayan, Mantan pembom dan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 23 Maret 2020.



65

terkena air saat dilempar kedalam air laut. Jika lautnya dalam botol atau jerigen
diikat dengan batu untuk mempercepat laju bom tenggelam kedalam air dan
sumbunya harus panjang, dan jika lautnya dangkal botol tidak diikat batu dan
sumbunya juga harus pendek. Ini dimaksudkan agar bom meledak tepat waktu
dan tepat pada sasaran. Terakhir ujung sumbu ditutupi dengan karet untuk
menjaga keamanan bom tidak terkena percikan api.'*

4. Cara Menggunakan Bahan Peledak Untuk Menangkap lkan Di Kabupaten

Kepulauan Selayar

(0>
ndkapan ikan dilakukan dengan 2
~—_

cara. Pertama nelllyg melihat atau mengarF erombolan ikan yang berada
~2
N
diatas air, gero \bolén ikan ditandai dengan skuli ﬁ(ala—kala ikan (riak-riak

3 N—
ikan) juga dita\agi Jengan kuEpuIan ﬂjrung yan@ada diatas ikan. Setelah

mendengar suara mesin

Jigerakkan dengan menggunakan

dayung, apabila jarak ger gan perahu cukup dekat juru bom

k.105

segera melemparkan bom cil dengan sumbu yang pende

Cara yang kedua yaitu pengeboman ikan di air laut yang dalam berkisar 15
gerombolan ikan yang berada di air laut yang dalam. Penyelam meperhatikan
gerombolan ikan yang berputar-putar di kedalaman laut, segera penyelam naik

ke permukaan untuk menunjukkan lokasi gerombolan ikan segera juru bom

1%Nelayan, Mantan pembom dan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 23 Maret 2020.

1%Abdullah (56 Tahun). Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 3 April 2020.
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melemparkan bom. Setelah bom meledak penyelam kembali menyelam melihat
keadaan ikan, apabila ikan belum mati semua segera penyelam naik kembali
dan juru bom kembali melemparkan bom yang ke 2.'%

Pengeboman dilakukan di lokasi yang sama satu hingga lima kali, hingga
ikan mati semua. Setelah pengeboman dilakukan dua penyelam diturunkan
untuk mengumpulkan ikan. Menurut hasil wawancara penulis dengan salah
seorang nelayan mengatakan:

lyaku madempe tede dihae sepulo Ilrgﬁa metere dena masolang aro batue
nasaba iyaro baruc_gedg\ ena na
Artinya:

y) <
Jika kami Ef@m di laut dengan ke a|4 lima belas meter, batu
karang tida r karena bom tidak sampali dasar laut. 107

ang hanCl[ ibat |edakan te@ung dari besarnya bom

yang digunakan. Menu

Luas batu kara

penulis dengan salah seorang

nelayan mengatakan:

Siaga metere masol rodo ba

nasolani bareccunge I metere

botolo 2 mi metere p i.
Artinya:

Berapa meter radius kerusakan batu karang yang diakibatkan bom? Untuk
. 108

p t r'pefs

urae na kenna bareccung? Batu
egi, na jergen aro difake. lyaku

1%Nelayan, Mantan pembom Ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 10 April 2020.

Nelayan, Mantan pembom Ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 10 April 2020.

1%Nelayan, Mantan pembom Ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 10 April 2020.
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Dari hasil wawancara penulis, kerusakan karang tidak terjadi apabila bom tidak
sampai menyentuh dasar laut. Hal ini berlaku untuk pengeboman di laut yang
dalam dan pengeboman di permukaan laut, bom tidak merusak karang karena
radius ledakan tidak sampai ke batu karang.
5. Target lkan Yang Ditangkap Dengan Menggunakan Bom di Kabupaten
Kepluauan Selayar
Para pelaku pembom  ikan di Kabupaten Kepulauan Selayar biasanya
mencari ikan yang hidup\‘b rgeromboljeperti ikan teri, ikan sarisi, ikan

AR
g iKan-ikan yang berukuran besar

\

sindrli, ikan ekor k 'irg‘g n kue i
‘”‘V e

lainya.’® Dalam Aég ri erkadang nelayan

ifajkan ikan sampai 10 ton
hanya dalam b = kall melakukan pengebom

dimana dia menggunaka erupa bahan kimia yang beracun yang
dampak bahan kimia ter sak Dbiota-biota laut yang terkena

olehnya.*'* Tujuannya agar nelayan dengan mudah menangkap ikan yang telah

STIBA"MAKASSAR

%Nelayan, Mantan pembom dan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 23 Maret 2020.

10Apdullah (56 Tahun). Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 3 April 2020.

"\ usdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman Ikan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017), h. 21.
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Salah satu kasus penangkapan ikan secara ilegal adalah dengan
menggunakan bahan kimia yang berdampak pada kerusakan ekosistem laut
seperti terumbu karang dan biota laut lainya.**? Namun ada beberapa nelayan
yang menggunakan bahan kimia sebagai alat bantu menangkap ikan tanpa
memikirikan dampak dari kerusakan penggunaan alat bantu tersebut. Karena
kebanyakan nelayan ingin menangkap ikan dengan mudah dan cepat maka
mereka menggunakan bahan kimia sebagai alat bantu menangkap ikan.

1. Jenis Bahan Kimia yang Digunakan Nelaxzj,r) di Kabupaten Kepulauan Selayar
CCs

arf salah seorang polisi kehutanan
~—_

/
mengatakan, alat a:?& yang umumnya digutiakah, di Kabupaten Kepulauan
=2

Selayar ada be

a. Jenis bahan %@I ’yang perltma adal 'h potasiur i\nlda Potasium sianida

.

merupakan bahan Ki yang dapat bergabung dengan

senyawa organik dan asyarakat nelayan menyebutnya
dengan potas,* potasium siani uk kristal tampilanya bulat seperti

kapur barus dan muda

STIBA MAKASSAR

12\ fusdalifah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman Ikan di Laut Wilayah Hukum
Polres Pangkajenne dan Kepulauan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)”,
Skripsi (Makasssar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2017), h. 22

BGondo Puspito, “Pembius Ikan” Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 24

Dadang hermawan (36 Tahun). Polisi Kehutanan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 28 Maret 2020.

">Nelayan, Mantan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 21 Maret 2020.
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Potasium sianida dalam pertanian digunakan sebagai herbisida. Dalam
pertambangan sianida digunakan untuk memisahkan emas dari batuan.''®
Penggunaan potasium sianida di Desa Jinato dimulai pada tahun 1990,
bermula dari seorang pengusaha ikan kerapu keturunan cina yang datang ke
Desa Jinato kemudian pengusaha tersebut mengajarkan masyarakat nelayan
cara menggunakan bahan kimia untuk menangkap ikan.'*’

b. Jenis bahan kimia yang kedua adalah dangke masyarakat nelayan

a‘h/ypenyiang gulma (herbisida) yaitu

(0>

da lahan pertanian untuk menekan
~—_

buhan (rumput Ii?aryizﬁ,ﬂmenyebabkan penurunan
<4

isebar

menyebutnya dangke. Dangke adal
\

u
senyawa atau mat "&I\‘y gj

)

atau memberap(fa%
FAPYS 7
—_3

hasil.*® Berbedazdengan potasium penggunaa L

Y 2
dalam peng%ra;a nnya, kartna ikanlyang terk.@acun tersebut langsung
- <

mati dan sebagian nelayan tidak memakan ikan yang terkena racun

ke jauh lebih berbahaya

dangke.**?

2. Alat, Bahan dan Cara Mer
Alat dan bahan kimiz i untuk merakit bahan kimia cukup

sederhana yaitu, cukup menggunakan botol plastik ukuran 750 milli, selang

STIBA"MAKASSAR ™"

18Gondo Puspito, “Pembius Ikan” Skripsi (Bogor: Fak. Perikanan dsan llmu Kelautan
IPB, 2010), h. 25

4, Kusman (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 27 Maret 2020.

118 Gunawandri. Polisi Hutan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan Selayar, 6
Mei 2020

“Nelayan, Mantan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 21 Maret 2020.
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kecil, botol diisi dengan dua biji potasium sianida dicampur dengan air laut
untuk mempercepat potasium larut.*?
3. Cara Menangkap lkan Dengan Menggunakan Bahan Kimia
Cara penangkapan ikan dengan bahan kimia cukup mudah. Nelayan
menyelam menggunakan masker dan kompresor, nelayan mencari ikan sasaran
di daerah terumbu karang tempat ikan bersembunyi. Lokasi yang menjadi
sasaran penangkapan ikan dengan bahan kimia adalah daerah-daerah yang
memilki jumlah terumbu karang yang c‘u/lgup tinggi, karena kebanyakan ikan
(>

karang bersembunyi a '&q‘m kén,pada celah-celah karang. Bila
~—_

sasaran dljumpalllpe Iﬁn menggiring ika \ggk kedalam batu karang,

rotkan kedalam batu kara %pat ikan bersembunyi

keadaan oleng ikan denga : bil 14

4. Target Ikan Yang Ditangk: nakan Bahan Kimia
Target ikan yang me sasaran n n yang menggunakan bahan kimia
yaitu tkan hias dan ikan yang memiliki nilai jual yang tinggi seperti ikan

STIBA"MAIKASSAR™ ™

mendapatkan ikan sebanyak 20 sampai 30 kg.*

'20Nelayan, Mantan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 21 Maret 2020.

2INelayan, Mantan pembius ikan, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 21 Maret 2020.

2Abdullah (56 Tahun). Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten
Kepulauan Selayar, 3 April 2020.
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D. Pandangan Hukum Islam Terhadap Penangkapan Ikan Dengan
Menggunakan Bahan Kimia.

Sebelum melaksanakan sesuatu, hendaknya mengetahui dasar dan nilai
yang terkandung padanya, agar hal tersebut dapat lebih baik hasilnya dan
bermanfaat bagi pelaku sendiri dan orang lain. Allah swt. berfirman dalam

Alguran Q.S. Al-Isra/17:36 yang berbunyi:

Yo &6 Ol 481815 sy arsd B 2l o S L L 5 s

Terjemahnya:

Dan janganla7 ngikuti sesuat idak kamu ketahui. Karena
S~p

pendengaran,/“penglihatan, dan hati n k semua itu akan diminta
= & efS 123 ¢
pertanggung,lawgéanya L”Iﬂgt\
N\

)

\

\ "
N 2
N\
Sebelum xﬁ‘l} as hukllm menangkap ikan@gan menggunakan bom
2

dan bahan kimia dalam pan bih dahulu akan dijelaskan jenis

bab dalam figih islam pena an menggunakan bom dan bahan

kimia. Mengingat permasal ikan dengan menggunakan bom

dan bahan kimia termasuk porer yang dimana belum dikaji

secara mendalam oleh para ulama terdahulu.

S A oA A S e oo

syariat islam masuk dalam bab s (saiyd/berburu). Hukum berburu menurut

h,124

pandangan sebagian besar ulama adalah bole sebagaimana firman Allah

dalam Q.S. Al-ma’idah/5:96 yang berbunyi:

123K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 285

24Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi al-Andalust.
Bidayah al-mujtahd wa Kifayah al-Mugtasid, h. 5
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iy e st i A 2Kl g e 280 G wady A A 180 4
b2 o
Terjemahnya:

Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang
dalam perjalanan, dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan darat,
sealama kamu sedang ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu akan dikumpulkan (kembali).'*®

Dan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-ma’idah/5:2 yang berbunyi:

\) 2 o (% oA P
B ‘:Uao,ab = 13
/ V\Bvx ’ =R
. /;\\‘ ~P
Terjemahnya: '&:3 2! e MG
2yl S
\ B
Apabila ka lah menyelesaikan ihram, m olehlah kamu berburu.'?®

2
enjelasblan.@jﬁnleboleharf rburu hewan laut, namun
U

yang menjadi permasalahan jika hewan laut tersebut diburu

dengan menggunakan bahan erti bom dan bahan kimia?

Dari hasil penelitian ri hasil wawancara dan mengenai
akibat, praktek, dan sebab- ggunakan bom dan bahan kimia
dalam melakukan penangkapan ikan, maka dapat penulis uraikan pandangan
N e

sebagai berikut:

a. Merusak

125K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 124

126k ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 106
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Timbulnya kerusakan Alam dan lingkungan hidup akibat dari tangan
manusia yang tidak bertanggung jawab, manusia diberi tanggung jawab oleh
Allah untuk menjadi khalifah di Bumi ini sebagaimana firman Allah swt. dalam
Q.S. Al-Bagarah/2:30 yang berbunyi:

SUA Slangs s A 2 g T s il 2591 2l d*&w% 36 3

S5 ¥ U BT 3y J6 ol 235 A el 14
Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berﬁrman kepada para malaikat, “Aku

hendak menjadikan '\‘ h di Bu ereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadik /ang m “dﬁerenumpahkan darah di sana,
sedangkan ka , memuji-m menyucikan nama-Mu?” Dia

berfirman, “ , Aku mengetahui ap EEP tidak kamu ketahui.”*?’
<4

A\

nyai daya inisiatif dan krea\ﬁedangkan makhluk lain

d u pengetahuan, persenjataan dan

tidak memilikinyzNzé
alat perusak makin lama gga menjadikan manusia selalu
memikirkan berbagai maca ndapatkan penghasilan yang besar
dengan modal yang sedikit an akibat yang ditimbulkanmya.

Diantara cara yang dibuat

meng;unakan bom dana bahan kimia yang sangat merusak dlantara kerusakan

1. penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan kimia dapat merusak

manusia adalah penangkapan ikan dengan

ekosistem laut seperti terumbu karang dan biota laut lainya yang terkena

dampaknya. Data dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 36,18%

27Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 6
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terumbu karang di Indonesia rusak,’®® dan data dari Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan menunjukan 70% terumbu karang di
sulawesi rusak parah.®® Menurut hasil wawancara dengan salah seorang tokoh
agama mengatakan bahwa, “penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan
bahan kimia tidak sesuai dan dilarang dalam ajaran Islam karena merusak’**
sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-A’raf/7:56 yang berbunyi:
e G S ol 55 By g B 3318 Sy 35 51 G A Y

—

Terjemahnya: K ‘:'\B“\
AY ).
=)

Dan janganl7g

*e

U berbuat kerusaka:\aiibumi setelah (diciptakan)
dengan baik:: BS balah kepadanya denga a&?m dan penurh harap.
P

a orang yang berbuat

7

S ' ang melarang berbuat kerusakan

diantaranya firman Allah Maidah/5:33 yang berbunyi:

P

sangs Ustgs all O il 255 &

raeol st 5f e 31
st D V1 g

2
o Al 8o

A e 1522 5 sl e a2l

Terjemahnya:

gi jorangzorang yan efangi dan I-Nya dan

128 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), “Status Terkini Terumbu Karang
Indonesia 2018, Situs Resmi Lipi. http:/lipi.go.id/siaranpress/lipi:-status--terkini-terumbu-karang-
indonesia-2018-/21410. (8 Juli 2020).

129 Cendana News (CDN), “Separuh Lebih Terumbu Karang di Sulsel Rusak”, Situs
Resmi  Cdn.  https://www.cendananews.com/2017/12/separuh-lebih-terumbu-karang-di-sulsel-
rusak.html. (8 Juli 2020).

B30Alimuddin (55 Tahun). Tokoh Agama, Wawancara, Desa Jinato Kabupaten Kepulauan
Selayar, 19 Mei 2020

131K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.157
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tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di Dunia dan di
Akhirat, dan di Akhirat mereka mendapat azab yang besar.**

Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-A’raf/7:74 yang berbunyi:

OsfiSs fiylad Byl 1o Opdon 2501 & 28505 518 akg 1 Ul £STis 3] 135309
St 2301 (3 1555 V5 o) 2T 19836 G Jud
Terjemahnya:

Dan iangatlah ketika dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kaum
Ad’ dan menempatkan kamu di Bumi, Di tempat yang datar kamu dirikan
istana-istana dan di, ﬁukit ka hat menjadi Rumah-rumah. Maka

ingatlah nikamt-h m; ah da @(kamu membuat kerusak di
Bumi.'* /> N4
N

Terjemahnya:

Janganlah kamu ber
baik. Itulah yang lebi

Bumi setelah (diciptakan) dengan
kamu orang beriman.***

Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Qashas/28:77 yang berbunyi:
STIBA MAIGASS AR5

Terjemahnya:

B32Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.113
33Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.160

134K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 161
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Dan janaglah kamu berbuat kerusakan di Bumi. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan.**

Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Ankabut/29:36 yang berbunyi:

Goderih 2330 (3 13585 N 0 A3 1sdsts Al 1, o3 JUS ek Al s

Terjemahnya:

Dan kepada penduduk madyan, (kami telah mengutus) saudara mereka
Syuaib, Dia berkata, wahai kaumku! Sembahlah Allah, harapkanlah pahal

hari akhir, dan jangan kar\u berkeliaran di Bumi berbuat kerusakan.*®
\
\

o
. Kerusakan lain yang diakibatkan dari

\
~p

bom dan bahan Ji@ladalah dapat mencelﬂ!ﬁn‘%: manusia itu sendiri.
—_

Kecelakaan m Ribatkan mulai dari hilangn h satu anggota badan

N\
bahkan bisa saﬁoﬁ}i matian.IHaI ini tldaka sejai-@ngan ajaran Islam yang
2
4

mulia, dimana Allah s kepada hambahya untuk tidak

@E’?rlikan dengan menggunakan

mencelekai diri sendiri, A dalam Q.S. An-Nisa/4:29

% (..<sz\ ST ¥ 1T 5 i
G 255 08 &) vi.wju‘

L g a5 2l 02 52

Terjemahnya:

ST M ARAS AR

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha penyayang
kepadamu.*®’

135Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 394
138K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.400

37K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.83
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Rasulullah saw. juga melarang ummatnya untuk melukai atau mencelakakn
dirinya sendiri, sebagaiman sabda Nabi yang di riwayatkan oleh sahabat yang
mulia Jundub bin Abdullah yang berbunyi:

L.&Mv\;-bc@»ccf-au& V.Q.ad\fuwu\f" V.ijwm\g,,oaﬂj )
" iii\u.c - "/ ‘% %59‘""’ L})’Lf ZL;UJ f\.U\ JU ¢Q\.ZL;5-€.U\U s 8 s

NI Gl
Gn

BN

i

Artinya:

Rasulullah saw. bersabda, dahulu ada seorang laki-laki sebelum kamu
yang mengalami luka,, dia ber, kesah, kemudian dia mengambil
pisau, lalu dia tang K@mudlan darah tidak berhenti
mengalir sampat ati. Allah A‘z Waq}alla berfirman: hamba-Ku

mendahului- haddap dirinya, aku haramkan surga baginya.**®
E\PO 2 <4
-, N \
b. Kerusakan yan ilkan Jauh Lebih Besar dr::&snmatnya
N\
n dengin meng!unakan b@dan bahan kimia juga
2

idapatkan jauh lebih banyak dan

memiliki manfaat yaitu hasi
modal yang digunakan sedik n yang dihasilkan jauh lebih besar
dari manfaatnya, hal ini seja g dijelaskan oleh para ulama yang

di kumpulkan dalam sebuah
Al Us g B3 A 45

STIBA MAKASSAR

Mencegah kerusakan lebih baik dari mengambil manfaat.**®

B38Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; Dar tugi an-
Najah, 1422H), h. 170

139Sjdgi Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-Burni. Al-Wajiz F1 Idahi Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah, h. 265



78

Jika terkumpul dalam suatu perkara antara kerusakan dan manfaat maka
wajib mengutamakan untuk mencegah kerusakan dari pada mengambil manfaat
dari perkara tersebut.**> Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2:219 yang
berbunyi:

Ugad e 53T gl O 5 5 g o iy i 2 G
Terjemahnya:
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi.

Katakanlah. Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. Tetapi dosany b|h bes ﬂﬁm pada manfaatnya.'*!

/ %
Ayat di atas mejel s@q\\‘ g 1 ckeras dan judi.

Meskipun

Alla swit.
Rasulullah saw. juga pada ummatnya untuk tidak saling
merugikan dan membahaya abda Nabi yang termaktub dalam

sebuah hadis yang diriwayat ulia ibnu Abbas ra.:

“STIBA MAKAS SAR

Janganlah engkau membahayakan dan saling merugikan.*?

c. Melanggar Aturan Pemerintah

YMuslim bin Muhammad bin majid al-Dausri, al-Mumti al-Qawaid al_Fighiyah: (Cet. I;
Riyad: Dar zidni, 1428 H/2008 M), h. 254.

““Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 34

Y2|bnu Majah, Sunan Ibnu Majah: (Cet. I; Dar al-Risalah al-Alamiyah, 1430 H/2009 M),
h. 432.
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Penangkapan ikan secara melawan hukum dengan menggunakan bom dan

bahan kimia adalah suatu kegiatan memperoleh atau mengumpulkan ikan yang

dimana dia menggunakan alat bantu berupa bom dan bahan kimia. Kegiatan ini

dilarang yang di atur dalam Undang-undang nomor 45 tahun 2009 tentang

perubahan atas Undang-undang Nomor 31 tahun 2004 tentang perikanan yang

diatur dalam pasal 8 dan 84.

pasal 8 Undang-Undang Nomor 45 tahun 2009 pasal 8 tentang perikanan

sebagai berikut:

(1) Setiap  orang ,dilarapy.. melakukan ., “penangkapan ikan dan/atau

()

(3)

(4)

(5)

pembudidayaarn™tkam~ ‘dengan mehggunakan bahan kimia, bahan
biologis,bahan-peledak, alat dan/atau carazbagunan yang dapat mergikan
dan/atau - membahayakan kelestarian simbgr daya ikan dan/atau
lingkungannyawh wilayah pengelolaan perikanan Republik Indonesia.
Nahkoda atath pemimpin kapal perikanan, ahli penangkapan ikan, dan anak
buah kapal\yang melakukan penangkapan ikan, dilarang menggunakan
bahan kimia, bahan biologis;=bahan peledak, alat dan/atau bagunan yang
dapat merugikan danfatat_membahaykan kelestarian sumber daya ikan
dan/atau lingkungannya di-wilayah pengelolahan perikanan Republik
Indonesia.

Pemilik kapal perikanan, pemilik perusahaan perikanan, penanggung

jawab perusahaanperikanan,dan /atau operator kapal perikanan dilarang
menggunakan bahan Kimia, bahan Biologis, bahan peledak, alat dan/atau
cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan
kelestarian sumber daya ikan dan/atau lingkungannya di wilayah
pengelolaan Perikanan Republik Indonesia.
Pemilik perusahaan pembudidayaan ikan, kuasa pemilik perusahaan
pembudidayaand ikan, dan/atau pgnanggudg’ jawaly Jperusahaan
pembudidayaan—ikan /yang melakukan sisaha pembugdidayaan ikan yang
melakukan usaha pembudidayaan ikan dilarang menggunakan bahan
kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau cara, dan/atau
bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan kelestarian
sumber daya ikan dan/atau lingkungannya di wilayah pengelolaan
perikanan Republik Indonesia.

Penggunaan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau
cara, dan/atau bagunan untuk penengkapan ikan dan/atau pembudidayaan
ikan sebagaimana yang di maksud pada ayat (1), di perbolehkan hanya
untuk penelitian.
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(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan bahan kimia, bahan biologis,

bahan peledak, alat dan atau cara, dan atau bangunan sebagaimana
dimaksudkan pada ayat 5, diatur dengan peraturan pemindahan.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut di atas, penggunaan bom dan bahan

kimia dilarang tidak hanya dari segi perorangan melainkan semua jenis usaha

yang dapat merusak lingkungan. Pelanggaran akan hal tersebut diatas tentunya

akan menuai sanksi pidana bagi pelanggarnya. Sebagaimana yang tercantum

dalam bab XV ketentuan pidana pasal 84 Undang-Undang Nomor 45 tahun 2009

tentang perikanan yaitu:

(1)

)

(3)

(4)

Setiap orang yang:-sengaja di wilayah fengelolaam perikanan Republik
Indonesia melakukan penangkapan ikan-@dan/atau pembudidayaan ikan
dengan menggurakan bahan kimia, bahan”biologis, bahan peledak, alat
dan/atau carayw\dan/atau bangunan yang “dapat merugikan dan/atau
lingkunganpyassebagaimana dimaksud dalampasal 8 ayat (1), dipidana
dengan pidanagpenjara paling lama 6 (enam) tahun dan denda paling
banyak Rp 1.200:000.000,00<(satu=miliar dua ratus juta).

Nahkoda atau pemimpifkapal perikanan, ahli penangkapan ikan, dan anak
buah kapal yang dengan-sengaja di wilayah pengelolaan perikanan
Republik Indonesia melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan
bahan kimia, bahan Bielogis, bahan peledak, alat dan/atau cara, dan/atau
bangunan yang dapat merugikan ‘dan/atau membahayakan kelestarian
sumber daya ikan dan/atau lingkungannya sebagaimana dimaksud dalam
pasal 8 ayat (2), dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan denda paling banyak Rp. 1.200.000.000,00 (satu miliar dua ratus
jutah rupiah).

Pemilik kapal perikanan, pemilik perusahaan perikanan, penanggung
jawiab pertisahaan perikandn yamgltefngan sedgaja di wilaydh pengelolaan
pefikanan| Republik | mdonesian 'melakukan “tisaha /penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat
dan/atau cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau
membahayakan kelestarian sumber daya ikan dan/atau lingkungannya
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (3), dipidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp 2.000.000.000,00
(dua miliar rupiah).

Pemilik perusahaan pembudidaya ikan, kuasa pemilik perusahaan
pembudidaya ikan, dan/atau penanggung jawab perusahaan pembudidaya
ikan yang dengan sengaja melakukan usaha pembudidaya ikan di wilayah
pengelolaan perikanan Republik Indonesia menggunakan bahan kimia,
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bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau cara, dan/atau bangunan yang

dapat merugikan dan/atau membahayakan kelestarian sumber daya ikan

dan/atau lingkungannya sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (4),

dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda

paling banyak Rp 2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).

Seorang muslim yang baik hendaknya patuh dan tunduk atas semua
larangan yang diatur oleh pemerintah, karena setiap larangan itu ada maksud dan
tujuan yang baik yang di inginkan oleh pemerintah demi kebaikan masyarakat.

Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4:59 yang berbunyi:

AUNES 20 154l 40 1 1T 0
ey, S 1500 gty
~—_
~p
< ¢ - 2,
Terjemahnya: \

Wahai orahg“orang yan taatllah Allah dan taatilah Rasul
(Muhamm‘aQ),.> an ulil rAnL ,leegang saan) diantara kamu.
Kemudian, jika dapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepad dan Rasul (Sunnahnya) jika kamu

beriman kepada Alla n. Yang demikian itu, lebih utama
(bagimu) dan lebih b

G ellally ol ol 1B &l g AN e
/*/J/';j'id‘y\;‘%{j“?”’"

Artinya:

Dari ibnu Umar, dari Nabi saw. bersabda: wajib atas seorang muslim
untuk mendengar dan taat (kepada pemimpin) baik dalam perkara yang ia

143K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h. 87
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sukai atau dia benci, kecuali dalam kemaksiatan. Apabila diperintahkan
untuk maksiat, tidak boleh mendengar dan taat.'*

d. Fatwa Ulama Tentang Penangkapan lkan dengan Menggunakan Bom dan
Bahan Kimia.

1. Fatwa dari tim fatwa Islam Qatar*®
Mereka menjawab pertanyaan tentang penangkapan ikan dengan

menggunakan bahan peledak. Mereka menjawab, “kami menganggap tidak ada

perbedaan terhadap halalnya ikan yang mati di air disebabkan karena kecelakaan

dengan ikan yang ditangkapb

TSN

jaring dan mati di darat. Artinya
CCs o

lehnya'm I(agikan dengan menggunakan

9 ~p
dengan bahan pel gki an tetapi bukan karﬁ%;&ksud kami membolehkan
O )
perusakan dan \ang-buang nikmat Allah ._Yang telah Allah swt.

< \
. L e\

n bahan peledak yang dimaksud

karuniakan untuk1\\a.r?1> hamba—hxa. I

Adapun berburu  d

untuk menghancurkan sum hingga semua telur dan selnya
dihancurkan maka tidak dip emua itu adalah bentuk keruskaan
di permukaan Bumi, bagi tumbuh-tumbuhan dan
keberlangsungan hidup hewan-hewan. Dan telah datang dalil-dalil dari Alquran

o SRy Wt A AR

Q.S. Al-A’raf/7:56 yang berbunyi:

1 Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyatri al-Natsaburt, Sahth Muslim, (t. Cet;
Beirut: Dar ihya al-Turos al-Arabi)h. 1469

“Tim Markaz Fatwa Islam Web Departemen Dakwah dan Penerangan Agama
Kementerian Wakaf dan Urusan kelslaman Qatar (Islam Web), “Hukum Penangkapan lkan
dengan Menggunakan Bahan Peledak”, Situs Resmi Islam Web. https://www.
Islamweb.net/ar/fatwa/77600/. (13 Mei 2020)


https://www/
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di Bumi setelah (diciptakan)
dengan baik.**®

Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2:205 yang berbunyi:

sedll E4 Y g ey Esd1 s s il oY1 ¢ s J6F 13
Terjemahnya: . —y
"o\b\ cls o
Dan apabila dia “herpalig (dari u ’d(ia berusaha untuk berbuat
kerusakan c:/ﬁu i| "Serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang
. 3 . 147 ‘s 2
Allah tidak menyukai kerusakan. 7
i AL
\ v
Dan dalam hadis, \sepérti yang diriwayatkan oleh s t ibnu Abbas ra. Nabi

N

a g,
Muhammad saw. Nrsa a:
585 578

Artinya:

Tidak membuat kem tan untuk sendiri ataupun orang lain”.*®

2. Berikutnya Fatwa dari salah seorang ulama dari Aljazair.

S B MohA K ASSA Fon
mengatakan, “apa hukum menggunakan bom ikan untuk menggunakan ikan,
padahal hal tersebut dilarang oleh Negara”?. Kemudian Syekh menjawab, “apa

yang diperintahkan oleh pemerintah yang memiliki kemaslahatan amak itu tidak

146K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.157
147K ementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Terjemahan, h.32.
“81bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, h. 432.
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boleh dilanggar. Aturan-aturan yang telah dibentuk oleh pemerintah tidak boleh
dilanggar karena dalam aturan tersebut terdapat maslahat bagi lingkungan dan
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan bom untuk menangkap
ikan tidak dibolehkan karena adanya kemudaratan, sedangkan syariat Islam ini

menghindarkan ummat Manusia dari kemudaratan. dalam kaidah Islam

disebutkan:
3 557l
. \
Artinya: < o\‘\
AY )L
Kemudaratanﬁﬂ* ngkan.**
S
~3 e “4 -
Letak mud yang pertama adalah ba ia yang terdapat pada

\ A\ -

bom tersebut bisa&%erap kedalam turuh sebagﬁnis ikan dan itu akan
3. A A

memberikan damkk> agi rang’ yang mengkonsumsinya.

Kemudaratan yang kedua a

ikan dengan menggunakan bom
dapat membinasakan telur-t hal tersebut merupakan hal tidak
baik karena akan menguran kan ikan dilaut dan hal tersebut

merupakan bagian dari menghambur-hamburkan harta sedangkan menghambur-

hamgTLI ilarang dalam Agama.
K ang ketiga ‘adal lm&%ggunakan

bom juga merusak makhluk-makhluk yang lain selain Ikan, bahkan bisa merusak

makanan dari ikan yang ada di Laut. Jika salah satu dari ketiga mudarat yang telah

“SMuslim bin Muhammad bin majid al-Dausri, al-Mumti al-Qawa’id al_Fighiyah, h. 223
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disebutkan terjadi, maka penggunaaan bom tersebut dilarang apalagi jika ketiga
mudarat tersebut terjadi.**
3. Fatwa dari Mufti Besar Mesir

Beliau mengatakan, “bahwa semua hewan laut adalah halal dan sudah

ditetapkan oleh imam Syafi’i bahwa hiu itu halal meskipun memilki taring. Dan

ini termasuk dalam keumuman hadis Nabi Muhammad saw.

B s g L‘)ﬁ-é-w)-‘” }J‘

Artinya:
- ~ - - -
Dari Abu Hu 5 . dd’ ,mengenai air laut, Airnya
suci dan mem :
Bahkan p a imam Abu Hanifah

. L\

mengatakan bahw}ﬂé i atas aif dilarang untuk dimakan.

Meskipun jumhur mengata ikan di Laut adalah halal. Dan

memberikan isyarat bahw. a yang kukan beberapa nelayan untuk

meledakkan suatu daerah di untuk me kap ikan adalah tindakan kriminal

yang harus diberi sanksi hukum. Meskipun demikian, memakan ikan tersebut

halal,*>?

STIBA MAKASSAR

150AI-Syaikh Abu Abd al-Mu’izz Muhammad °‘Ali Farkus, Ulama Aljazair, “Hukum
Penangkapan Ikan dengan Menggunakan Bahan Peledak”, https://youtu.be/HVIrEQVBQsA. (14
Mei 2020

IAbi al-Fadl Ahmad bin ‘Al bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqalani,
Bultighul Maram: Min Adilati al-Ahkam (Cet. VII; Riyad Dar al-Falag, 1424 H), h. 5

B2Doktor ‘Al Jum’ah, “Hukum Penangkapan lkan Menggunakan Bahan Peledak”
https://www.elbalad.news/2433072. (15 Mei 2020)


https://youtu.be/HV9rE9VBQsA

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan:

1. penangkapan ikan dengan menggunakan bom dana bahan kimia terbilang
mudah, karena alat dan bahan yang digunakan mudah didapatkan dan cara
merakit bom dan bahan kimia terbilang mudah. Dengan modal yang sedikit
hasil tangkapan sangat beszir an penghaiu,gn nelayan meningkat pesat. Hal ini

CCs

q,(n)enggunakan bom dan bahan
\\ «—

N
rEasar yang mendor.@\éelaku untuk melakukan
2

bagang, pukat, dan alat t I edua adalah faktor adanya aparat
yang tidak amanah dalam 3 asnya sebagai penegak hukum, hal
ini sangat rumit karena petugas tersebut membiarkan dan bekerja sama dengan
mendapatkan uang dari para pelaku ilegal fishing tersebut. Ketiga pemerintah
yang kurang perhatian terhadap para pelaku ilegal fishing, pemerintah wajib
memperhatikan para nelayan yaitu dengan memberikan modal untuk membeli
alat tangkap lainnya agar para nelayan bisa meninggalkan dan berhenti

melakukan ilegal fishing.

86
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3. Hukum Islam tentang penangkapan ikan dengan menggunakan bom dan bahan
kimia adalah tidak boleh atau haram. Ajaran Islam yang mulia melarang
berbuat kerusakan di muka bumi, apalagi dalam hal mencari rezeki. Eksploitasi
alam secara berlebihan dengan menggunakan bom dan bahan kimia dalam
mendapatkan ikan di Laut dapat menyebabkan kerusakan biota laut, terumbu
karang dan mikroba-mikroba yang ada dalam ruang lingkup laut. Dan sangat
jelas dalam Alquran terdapat begitu banyak ayat-ayat dan hadis nabi saw. yang
membahas tentang larangan untuk berbgg’; kerusakan di muka bumi. Ajaran
Islam yang mulia ju i Uk, senantiasa mengikuti aturan
pemerintah, kare;é%? a{larangan pasti z;jak baikan yang diinginkan oleh

pemerintah demi

B. Implikasi pen\N i
A\ :

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penulis

menyampaikan saran seba itian sebagai berikut:

1. Pemerintah dan apa m agar lebih aktif melakukan

sosialisai kepada m Undang-undang perikanan dan
dampak negatif terhadap lingkungan laut dan ekosistem laut dari

STIDA"MAKASSAR

. Membangun kerja sama yang baik antara pemerintah dengan nelayan
setempat, dalam rangka mewujudkan masyarakat taat terhadap hukum dan

sadar akan akibat dari penggunaan bom dan bahan kimia.
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. Pemberian bantuan berupa dana sebagai modal usaha alternatif bagi
nelayan maupun bantuan berupa alat tangkap ikan seperti pukat, bagan dan
alat tangkap lainnya.

. Pemerintah dan aparat hukum agar memberlakukan hukum dengan tegas
sesuai dengan yang telah diamanahkan dalam Undang-undang Perikanan
No. 45 Tahun 2009 tentang Perikanan bagi nelayan yang melanggar
hukum.

(>
ajfhykum Ingatlah semua amalan

Bagi pemerintah Kabupt)n Keplu‘/‘uﬁan Selayar, agar menjaga amanah

dalam menjalan
% \\ P
yang dlkerjal#b i unla ini kelak akan inta pertanggung jawaban di

hadapan . Bahkan jabatan yang dib an di Dunia kelak akan

\\\\

menjadi p% alan di al:hlrat jgl mereka@g tidak amanah dalam

menjalankan tugasn

Bagi masyarakat m masyarakat muslim Kabupaten

Kepulauan Selayar, rtawakkal kepada Allah swt. dan
berpegang teguh ke Sunnah Nabi Muhammad saw.
dalam segala urusan termasuk urusan mencari harta. Jangan sampai kita
SI’e'TIeBrt hkmslwrggan eg ara untuk

mendapatkan penghasilan padahal cara tersebut dilarang dalam Islam.

Padahal kita sudah mengetahui Islam melarang hal tersebut.
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